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RINGKASAN

CHUSNUL WILIAYANTT. Aspek Fkologis Sommicria feucophyiia Bece.
{Arccaceae) Di Kawasan Hutan Desa Desay (S0-11) dan Andai Manokwari {(di bawah
bimbingan Ir. J,Wanggai MP scbajui ketua dan Chariie D, Heatubun %, Hut,
Sebagai anppota).

Penelitian ini berlujuan mengkaji beberapa aspek chologis  Sommicriv
fevcopiyila Beee, di kawasan hutan Desa Desay dan Andai Manokwari. Penelitian ini
cilakukan selama satu bulan dari bulan Mei hingga Juni [999. Melode vany -
digunakan adalah metode deskriptif dengan ichnik survey.

Hasil penelitian moounjukkan  hahwa  Somsrioria fencopliyia Bec.
membuluhkan suhu optomal berkisur antara 22 — 28 °C, dengan kelembaban udara
berkisar antara 62 - 95%, intensitas cabava matahari terendah 100 lux dan tertinpgi
1800 tux, dengan persen naungan 40 - 85%.

Sommieria fewcophvila Becc. banvak difumpai tuntbuh pada lwpourafi datar
hinggd curam dengan ketinggian berkisar amtara 65 - 250 dpl dan cenderunp tumbuh
pada jemts tanah podsolik/inceptisol dan aluvial/ultisol, wemiliki struktur gumpal
membulal hingga bersudut dengan ukuran halus seda bertekstur iempung berdebu
den liat berdebw, Tumbuh pada tanah denpan pll berkisar antara 3,5 - 6,2 (masam-
agak masam), dengan kandungan unsur harz Nitrogen sebesar .2479 — 0,63 12 persen
{sedang-tinggi), C-organik sebesar 12449 — 5 8024 persen {rendali-sangal tinggi),
Fospor 18,6805 — 31,8053 ppm (scdang — tinggi), Kalium 22,1369 - 43,7412 ppm
{rendzh - sedang), serla Kadar Air tanah yang tingy;.

Sonurieria fencophyfle Bece. hidup berdampingan dengan vigetasi tingkat
pohort dengan jumlah terbanyak yaitu Desa Desay di dominasi Pometia pitneider,
Celiis mulfifolia,  Pimeliodendron sp,,  Diflenia Ep, Svayghem sp., Stercufic
parkinsonit. Sedangkan di Andai dijumpai, fatsia pelembanica Pomtetio pinnte,
Homalin feotichum Bth., Amhocepatve cudamba, Hfaplodabis sp, Dracontomelum

edule, Palagquium amboinensis, Cerbera munphuas dor Syzygivm sp.
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PENDAHTIIATAN

Laiar beinkang,

Iutan rr_u:tupa]c.an asel Masional dalam usaba pengembangan devisa, Dralam
pengetoiaannya harus difakukan secara rasional Manfaat yang diharapkan tidak
hanya utituk meisgkatkan kesejahteraan masyarakat pada masa sekarang tetap jupa
masyarakat vanp akan datanp. Jaminan torsebut dapat diperoleh jika ;:n:mat'ni':_-uaﬁ ilan
pendavapunaan Sumber Davae Hulan ddukukan donpan cara memperhetungkan
potensi dan penetapan sumber dava yanyg ada

Irian Java merupakan bagian dari negara indonesia, mempunyat fvas hutan
41.066.000 Ha monpandung kckavaan alam vanp luar biaga berbnpah,  Danl seyl
keanekarugaman tumbuh-tumbuban merupakan tempat sumber plasma rutfah yang
komplcks {Dephut, 1989}  Jumlsh flora yang terdapat di Irian Jaya scpertt yang
dilaporkan sckitar 15000 — 20000 spesies tidak ditemukan di propinst lainnya di
Indonesia bahkan di negara Tainnya di dunia (Scholize Yestreem, i%978 dalam
Manusawai, 1983). Pernyataan yang sama disampaikan juga oteh Mackimnon,
1986, bahwa keanckaragaman hayati di lrian tava bersifat khas dan ik denpan tebih
dart sclengah pumish tumbuban, burung, dan mamaha yang ada & pulau im tidak
ditemukan ditempat 1ain di dunia. Kekhasan dan keunikan dari keanekaragaman ini
disebabkan oleh salah satu faktor diantaranya adalah sejarah gealopt pembentukan
prlaw Trtan. Merumint Petocz, 1994, akihar permukaan air fan vang berkali-kal naik

dan turun, menyebabkan perubahan pola ikhim bumi secara bergantian schingga
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terjadi pencaisan dan pembekuan es scluas beova vang dahulu menutup bagian-
bagian yang [uas dati bumi ini. Salain itu selama jutaan tahun lempeng kontinen
Australia terbentur dengan suatu fempeng faut yang hesar pula. Akibat benturan
tersebut menyebabkan naiknya dacrah pacta zoma sentuhan kedua lempeng tersebul,
Bagian daratan yang naik imiuh vang dikenai sebapai dercian PRgUNUDZan tengah
yang muncul dar permukaan faw dan membeniuk rantad Pegunungan nsular yang
menjulur dan Barat ke arsh Timur di schetah Uitara fempeny daratan Australia

Adanya fenomena tersebut secara singkat menyehabkan pulay Iriun semakin
bergeser ke Utara, dimana sebclumnya twerietak di suaty tempat di schelah {imur
kedudukan Australia sekarang i, mcnyab:-ibkan terjadinva perbedaan ikiim serta
isolasi yang merangsang tefjadinya spusiasi (pembentukar Jenis bavu)  Oleh karena
flu tidak jarang jika banyak diantara jenis tumbuhar maupun hewan memadi ciri khas
davrah tertcniu khususnya Iran Jaya.

Sulah sate kelompok tumbaban yang merupakan kelompok tumbuhan frian
Jaya adefzh Palem. Flora inj menpunyal sifal yang kbas dan wnik serts bunvak
ierdapai di daevah hutan-huiyn tropis, Sosoknya indah, angeun. paeseh dan untk antyk
dijadikan sebagai tanaman hias out door maupun i1 door,

Banyak keistimewaan maupun kegunaan dari kelompok palem ing sepen
sumber ruakanan/karbohidral, surber minyak, bahan baju  bangunan, bahan
kerapman/anyaman, sumber bahan penyegar, sumber vbat-obaizn, dan sobagai
tanaman hias {Sastrapradja 5., dkk, 1978). Konon paicm sudaly dikenal sebagaj

tanaman hias febih dari 106 whun yang {afu (Frabus, 1993). Sefain itn Palem mudah



3
dirawat dan mempunyal daya (ahan relatif lama datam ruangan. Sual inj permintaan
palem antuk tanaman hias cukup tingg termasuk Palem jenis endemik (Sosmticric
spp.) yang jupa disebut Palem ekor ikan mempunyar potensi untuk dikembangkan
subagar lanaman hias (Trubus, 1987 ; Heatubun, dkk, 1997).

Beccari dan Pichi-Sermolli (1955) dalam Ukl dan Dransficld {(1987)
menyatakan hahwa penus Sommicriz terdin dari tiga jenis yaitu Somemicric e!&g;c:nx
Bece, 8. fevcapfivitu Beee., S, gffimis Bece. Ketiga jenis tersebul terdapat di Irizn
Jaya dan hanya 8. affinic Becc. yang terdapat i Papua New Cuinea

Tuwanwowr-Andal merupakan saluh salu tempat pertama kali di temukannya
Sommeria lewcophytin Beee, di Inan Jaya oleh Odoardo Beceari Tahaen 1872."
Untuk membedakan jomis fencopindla dengan jenis lainnya, diketahwt bedasarkan ciri
daunnya yang terithat putth pada bagian bawahnya karena mengandung lapisan lilin,

S¢jak ditemukan pertama kali hingga sekarang, belum pemah dilakukan
potclitian lanjutan terhadap jenis ini atagpwn penelitian vang sama (erhadap jenis
vang lain. Oleh karena ilu pengurnml.iiall kembalt duta dusar palem ini diharapkan

dapat berguna,

-

£} Informasi diperolel darr Charlie D, Heatubun, 8. Rui. Percliti palem dur
ferbarium Manokwarienve,  Pusat Studi Keanckaragaman Hepatif iiversitas
{ erderawadsii.



Masalah

Somperid leucapfyl Heee, merupakan palem endemil Trian Java, Scpert
yang dilapotkan babwa penyebaran duni genus Sommieria bary diketahyi berada &
wilayah Ramot {Sorong), Andai {Manokwart) dan Mamberaime (Essia, 1977). fupa
ditemukan di Teminabuan, Makbalim, Klaseman (di sckitar Sotong) dan pulay
Watgeo sorta Timika,  Sementara i Manokwari, selain di daerah Andai uys
diterukan di daerzh Prafi {5P] Satuarn Pemukiman}-il) dan Merdey -

Mehibat kegunaan palem sehagai tanaman hias dan penyebarannya yang
sempit (Andai, Desay dan Merdey), maka Sommicria lencophifa Bece. menjadi salah
satu Jenis yang dianggap mempusyst nilai komersil sehingea banyak jugs egadi
pengambilan palem it dari alam yang tidak memperhativan kelestariannya, Apabiia
pemaitiaatan hidak divmbangi dengan upava pelesiarian, maka dikhawatirkan
kehaditan palem 119 sebagai salah satu jenis endemik terancam,

Lipaya polestanan yang dapat dilakukan adalab dengan cua melestarikannya
di luac habitat aslinya (¢x-situ) dan dapar jusa di dalam habitst aslinva (in-situ),
Namun karena habiliat alaminya (hutan Andai, Praft |5P-1] telab dikonversi sebapai
lahan pemukiman dan perhebunan, maka untuk menyelamatkan kehadiran dan patem
ini, akan febih mudah jika pclestariannya dilakukan & luar kawasan hutan dengan

cara mempelajait aspek ckeloginya, sehingga dapat dibudidayakan di tuar habitatnya.

———

2) Informasi diperofeh dari Charlie D, Hewtubun, S. But Menelini pofem dari
Herburium Munolwariense,  Pusar Stedi Kennchorogumon Hoavaniniversitaos
Cenderawisih,
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Disampmg penelitian tontang, Sommieria lencophyfia Tece, masih terpuionyg

snim khususnya dari aspek ekologi dimana ponelitian tersebut belum banyak
lerungkap.  Oleh karena ifu penelitian mcngenai aspek ekolopis  Sommicria
fewcopiyila Becc. perlu dilakukan, dan hal yang sama telah dilakukan oleh

Neatohun, dkk {1997) di kawasan hutan Scmbewin-Teminabuan Kabupalen Sorong,
1ujvan dun Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa aspek ekologls Semmieria
fencopiylla Bec, di anasan hutan Desa Dezay dan Anday Manokwari.
" Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna -
. Scbagai informasi penting dalam rangka pembudidayaan Susmmera leucophylin
Bece,
2. Memperkenalkun palem endemik Trian Jaya sebagui tanaman hias

3. Informasi awal untuk penclitian borikutnya dab:am rangka penpembangan bidang

mu Botani khusnsnya di Irign Java,



TINJAUAN PUSTAKA,

Aspek Ekologi

Aspek menurut kamus babasa Indonesia diartikan sebapat sudut pandang,
sedangkan ekelogi adalah suatn inu yang mempelajari hubungan antara tuminhan,
binalang, dengan lingkungannya dimana mereka hidup, bapaununa kehidupannya dan
mengapa mereka aady disiu (Setiadi dan Tjondronegaro, [989).

Jadi ekelogi dapat dikaji berdasarkan sudut pandang hubuagannya, aspek-
aspek kepgunasan alom, aspek scklus hidup, adaptasi terbadap imgkungan, bapaimana
bekerjanya sistem ekologi, proses-proses atau mekanisme apu yang menentukan dart
struktur dart sislem lersebut pada suaty keadaan dan waktu tevtentu dan bagaimana
pola penyebaran dan perubaliannya,

Menurut Odum dan Cax datam Setiadi dun Tjundronegoro {1989), ckoloei
mutakhir adalah suatu studi vang moempelajac struktur dan fungsi chosistem.
Steuklur disini menunjukkan suatu keadaan dari sistem ekologi pada waktu dan
tempat tertenty, termasuk kerapatan biomasa, penvebaran potensi wnsur hara, enetjn,
faktor-faktor stk dan kimia lminnya yaonp mencirkan koadaan sistom terscbut,
Sedangkan fungsinya mengpambarkan hubungan sebal akibat yang wrjadi datam
sistemt.  Jadi pokok utama dalam ekologi mencoba mencari pengertian bagaimana
fungsi organisme di alam,

Senentara it suaty organisme tidak akan dapat hidup manditi.  Untuk

kelangsungan hidupnya suatu organisiic akan bergantung pada kehadiran Qrganisme
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fain serta sumber daya alam disekitarnya wntok keperfuan pangan, perlindungan,
pertumbuban dan perkembangbiakkan dan seterusnya. Qleh kurena i fungsi ekologi
sanpat ponting bagl pertumbuhan tanaman dimana keberaduanya di alam herpantung

puda keadaan ekologinya.
Beberapa Aspek Ekelogi Yang Mempengaruhi Pertumbubian

Pertumbuhan vegelasi dipengaruhi oleh 2 {dua) faktor utama vaitu Faktor
dalum dun faktor luar. Faktor dafam yong dimaksud adatah silil jenis atan penetik.
Sifat tersebut diiampilkan dalam pertuinbuban dan benluk batang, sehingoa tidak
heran jika berbagai upaya dilakukan untuk memodifikasi lingkungan agar eocok bap,
penampilan suatu jenis tanaman atavpun sebaliknya tanaman dapat divhah apar lebih
cocok pada suslu lingkungan (Beets, 1990). Sedangkan faktor luar vanp dimaksud
adalzh lingkungan mencakup kendist iklim, tanah dan tinged Wempataliitede (Badan
Lithang, 199%), Kondisi thhim sendin mencakup falktor cursh hujan, temperatur,
kelembaban dan indensitas calava,

Beberapa aspek ekolog yang mempengaruhi pertumbuaban sustu tanmoan di

alam diantaranya

Curah Ihan
Curah hyjan memepang poranan penting didalam menemtukan iklm suatn
daerah. Peranan air torutama trembantu dalam proses pembentukan korbehidmat dan

sebapm. pelorut zat-zat makanan, A unfuk kelndopan jupa dapat berasal dard curah
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kujan, dimana setiap jemis tumbuhan mempunyai jumiah kebutyhan wir yang berbeda.

I’alemn banyak tumbuh pada eurah hujan vang tinggi
Temperatur

Temperatur mempengarubi penvebaran alami suatu jenis vepetasi pada tompat
tedenhy. Beltap jems vegetasi memerivkan kisaran lemperatur terienty untuk dapat
twnbull dengan baik. Temperatur berbubungan dengan ketingpian tempat & ats
permukaan laut. 11 dacrab tropis setiop kenaikan 100 m maka wrjadi penurunan
temperaiur scbesar 0,3-0,6'C (Webbk, 1984 dalam Annoen, F996).  Subu yang
dibutubkan oleh Sommieric sp. di hawusan hutan Sembewin-leminabuan adalah
28°C-30°C dengon kelombaban 60% - R0% seria ketingsin 10-52.25 m dp!
{Heatubun, dhk, 1997).

Cahayz

Cahaya merupakan salah  satu  faktor linghungan terpenting  vang
mempenganibi proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan melalui fungsinya
datam fotosintesis. Menurut Joseputre (1989), cahayva yanp dibuluhkan tanaman
sebagal sumber energl adalab cahaya tampak dongan panjang pelombang 300-760
leolcandle atwe 41964 - R1776 hee  Energi cahava vang dipunabun untuk
fotosintesis hanya ©,5 — 2% saja dari jumlah energi yang tetsadia. Sisa LRETE vang
ada dipantudkar, dipancarkan kembali, diubah dalam bentuk panas alau digunakan

untuk traspirasi,
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Kebutuhan akan intensitas cahaya bervariasi baik menorgt Jenis dan tingkat
pertwnbuhan vegetasi. Beberapa jenis vegstasi memerlukan intensitas cahaya sedikit
schingys memerlukan naungan {toleran), namun ada heberapa memerlukan cahaya
rendah pada waktu masih mudy dan cohayn penuh pada wakiu s {semi toleran),
Adapun jenis tertentu memetiukan cahaya penuh (intolcran).  MNaungan berperan
untuk mencepabh sinar matahari yang langsung diterima mmbuhan, Pcngﬁmh
naungan pada tumbuhan dapat terjadi karcna keadaan cuaca herawan atau perbedaan
habitus antara jenis yang tedatu rapal dan daun-daun yang tedalu lebal sehingea
saling menaungi,  Sememierie sp, metupakan jemis palem vang toleran karena
berdasarkan hasil penclittan Yleatubua, dklk, 1997, palem int masih dapat mambuh

dihawsah naungan boeral [30%4).

Tunah

Tanalt (Soil} adalah benda yang terbentuk dari baban induk sebagai hasil ketja
iklim, jasad hidup, relief setempat dalam wakin terientu.  Sebagei saloh saru
kompones ulama peningkatan produktivitas fumbuban, tanah mempinyal 2 (dua)
fungsi yaitu sebagai tergpat terdapataya unsur hara bagi tanaman dan scbagai matrks
berjangkamya akar tanaman dan air tanah tersimpan (Mussad, 1992),

Silal tanah yung berpengarub terhadap pertwnbuhan antara lain - regigpl tanah
(ph1) dan tekstur tanah.  Heaksi tanah yang umum di ekspresikan sebagai pH dapral

menggambarkan tingkat kesuburan rolani 1anah, karena Hngkat kelannan unsur hara

tanzh sangat dipengaruhi olch derajat kemasaman tanah.  Ketcrsedizan unsur hara
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makro pada umumnya semakin baik pada kiszran pll mendekati netral dan semakin
buruk pada kisaran pH asam atau basa, Sommicria sp. yang dijumpai pada kawasan
mutan  Scmbewin-Temtnabuan, winbuh pada tanah denpan kemasaman sedang
{Heatubun,dkk, 1997},

Tekstur lanah adulah perbundingan relatif antara partivel Hat,deba dan pasic
dalam sate satuan massa tanah dan unmamiya dinvatakan dolam %, Sifat fistk tanah
tnt selanjutnya mempengaruht pernmmbirhan dan perkcmbangan akar wnanmn  datan
proses eksplarast unsur hars pada dacrah perskaran, komampusn twongh oniuk
menahan air dan dramase lanah.

Somprerie sp.o dr kawasan hitan Sembewin-Temmnabban tombuh pada tarak
dengan ordo alfisol sub orde udalf, tekstur kimt herpasir, terdapat pada Jepisan A
(AAQ) vang tdaktcclalu tehal denpan kandonpan air Uopgn letapi sk weopenang,

struktur tdnah ronah Jan mmembulat (Jlextubun, dkk, 1997),
Yretnmbpuehan Palem

Palem atan palma ternmsuk tumbubanr monokolil vang merepakan terna,
semuk glau pohon, yang mempunya skitern perakaran serabut, hatang tidak berkayu,
biasanva tidak baryak bercabang-cabang, buku-buku dan ruas kobanyakan tampak
jelas,

Daun jarang tunggal kebanyakan majemuk, bertulang sejajar atau henuiang
melengkung, dudnknya bersehing (mengiusr nmmns Y aran membentuk rozet,

herhentidl pinnate, bipinmate atau palnate.
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Bunga. berbilangan 3, kelopak dan mahkota kadanp-kadang tidak dapat
dibedakan dam rmerupakan tenda bhonpa, terminal atay lateral, unisexual amu
hetnaphrodit, buah kecil dengan biji 2 atau 3 yang mompunyal endosperm.

Baik akar maupun pucuk lembaga dilindungt oleh suatu sarung.  Dari sow
anatornd, akar mempunyval strukiur yang terdin atas jaringan-jaringan primer suja.
Karena tidak adanyu kambium akar tidak hertambah besar, tidak ada pembentukan
Jaringan bany, schingea tetap mempunyai strukdur yane primer.

Dalam batrag juga tidak terdapat kambrun karena pethembnagan sel-sel pada
prokambium menjadi lebib dewasa kedalam xylem dan floemy, sehingea pada
batangpun haaya tordapal janngan primer '.5aja dan setelah batnag mencapai ukuran
tortenty, balang (idak dapat bertambah besar lagi.

Perkecualian atan pemyympanpan dani viri-uiml yung telah disehutkan diatas
terdapat pada berbapai jents tunbubkn yuny lermasuk monocotyledons diantaranya
terdapat pada Palmac (Pulmae/Arecacae) yang mempunyai daun-daun dengan
SusUnan Tuianhﬂ_,.r-'luhin £ moman alau menyinp (Vjitrosnmn, 1992),

Tidak adanya pertumbuhan  sekunder menycbabkan  batang-batang
monocotyledong bahkan palem dao bambu burbentuk kolumna (menurun karenn
kuncup ketiek jarang berkembang) sohingga butang I.idak. bercabang (Tjitrovapomo,
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Penyebaran dan Taksonomi

Jumlzh palem di dunta diperkirakan % 2800 spesies dan 215 penus
{Sastrapradja, dkk, 1%78; Uhl dan Dransfield, 1987). Penycbarannyu hampir
dijumpar diseluruh dunia, dimana sebagian tumbuh pada dacrah tropis dengan genus
yang menmiitks spesies terbanyak dijumpai pads dataran rendah, sebagian pegunungan
bahkan ada golongan kecil yang tumbub puda keunggian vang berbeda sepert
rotan/calamus (John & Hay, 1484), scdangkan sebagian kecil tumbuh pada dacrah
sub tropis, |

D1 dacrab {ropis (beriklim panas) dijumpai lebih dari 200 penus dengan 2500
MM sposiey, sedangkan di New Guines terdapat 32 genus (lambali, G. e o), In
Pressy didominasi eleh genus [icuala dan sisanya rotan (Johes & Hay 1984, Uhl &
Drranshicld 1987

1an 32 penus vany diketabus satu-satunya genus endemik Mow Guinga adaluh
Sommicnia yvang werdini dan 3 spesics. Genus-genns lain masih terus akan beriambah
Jumiah jemisnya dengan perkembangan penclivan Bolam di Mew Guinea sepeni

Caryota yang haru ditemukan i pegunungan C}'pluzp»”.

3} Informosi dipercleh dari Charlle 1. Hemtubun, 8. Hot, Pencfiti palem dari
Herharium Munokworiense.  Pusat Snedi Keanehoragamue Howalimnversitoy
Cenderawasih.
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Palemy termasuk dalam ordn Palmales alwu DProncipes, famili Palmuag
(Arccaceac).  Golongan palma terdirt atag 6 sub famili vaitu Coryphuideae,
Calamoidene, Nypoideac, Ceroxylvideae, Arecoidesc dan Phytelephoutoideae,
dimana 4 sub famii ditmukan menyehar di Papuasia {New Guinea dan Kep
Bismarck), vailu Coryphoideze, Calamoideae, Nypuideae dan Arccoideae.
Sommieria leucopipdia Hece. sendini masuk dalam sub famili Arecoideze, tribe

Areceae, sub tribe lguanurinae dan genus Sommicria (Uht & Dranslicid, 1987).
Potensi Palem

Palem memiliki potebst yang besar untuk dapat dikembangkan menjadi salzh
sate tumbuban yang bermilai komersit.  Palem discbut schagai (amili tumbuhan
berbunga yang bermanfaat hagi kehidupan manusia.  1lal itu berartt orang Jebih
banvak mengpunakannyz.

Di Mew Guingy, palem berperan dalam kehidupan antzra lain sebagay
penyccta bahan makanan, bahan anyaman dan pengikat, pembual busur, pekerjaan
langun dan hiasan tangan serta keperluan lain (Essig, 1977). Sementara menurut
Sastrapradjas dkk, (1978), sccara umuin di Indonesia jenis-jenis palem berdasarkan
kegunagnnya dapat dikotompukan menjadi -

L. Sumber karbohidral, bﬁik dalam bentuk paft maupun pula scperti supu (penghasii
fepung) dan aren (penghasi gula).

2. Sumber minyak seperti kelapa sawit dan kelapa yanp menghasilkan minyak.
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Sumber bahan anyaman, sepecti rotan vang merupakan hvahan anvaman dan
penyrikat berkualitas tingpi. Selain itu jenis palem lain scperi daun lontar, daun
kelapa dan daun nipah incrupakan bahan yang baik pula,

Sumber bahan bangunun, yang digunakan jenis palem yang mem punyatbaiany
kuat sehagai penggantik kayu misalnya batang wanua untuk tiang-tiang rumah
adat Toraya, batang kelapa untuk tiang-tiang dan perkakas rumah tangga di E-ali,
pelepah sapu dirakit menjadi dinding vumah di Maluku

Sumber bakan peoyegar, seperti sirth. Hahao yang digunakan adalah pambic vany
diolah dari biji pinang sirih {dramy cofechu) sebayal pengganti dipakai biji pimany
( Finanga fuhlin),

. Sumber ohai-cbatan, beberapa jenis palem menghasilkan bii-biji dan bagian
lainnys yang dapul dimanfaatkan sebepai cbal tadisional, seperti tempurung
kelapa bila dibakar dan diseduh aitnya dapai digunakan untak obat sakit gigi atas
Eusi bengkak, akar bayer untuk obat demam serfa daun ketubi untuk penggant
Guah asam.

. Sebagai tanaman hias, beberapy jenis palem telah dimanfaatkan sebagi tanaman
hias jalanan atan taman seperti pinang merah, paicm 1aja, palem Wanga, pinang
yaki, pinang lutul atau jenis-jenis sirat.

Sedang oleh masyarakat di lrian Jaya palern dimanfoaikan scbapsi bahan

'péhguhan, bahan makanan, anyaman, pembuat busur, pembunpkus makanan,

tanaman hias dan am-lain.



Morfologi Palcm

Secara unum (wmbuhan palem mempunyal ciri-clir morfologi sebagai berikut
Batanp

Berukuran pohon atau tumbuhan metaanjal, seningkali tidak bercabang dan
bekas daun membentul cinein pada batang. Kadang-kadang terdapat batang vany,
tumbuh ditanah  membentuk tumpun, kadang-kadang salah salu akur rimpang
(rhizoma) keluar beberapa batang yang membentuk rutnpun (Van stennis, 1987),
Daun

tipe daun biasanya bersinp (pinnatus} sampai bersirip ganda (dipinatus) atan
salzh sulv wung daun membelah {Jhons & Hay, 1984). Daun menvirip atau
berbentuk kipas dengan pelepah daun atau pangkal tangkai daun melebar {(Van
sténnis, 1987). Daun menyirip adalah daun majemuk yang anak daunnya terdapat
dikanan kin 1bu tangkar dan tersusun scpertl sinip tkan.  Sedangkan menyirip ganda
apabila anak daun duduk pada cabang tingkal satu dari ibu tangkai {Tjitrosomo,
1992).
Bunga

Terletak divjung batang atau koliak daun, panicle besar ditempeli beberapa
petepal daun atau selaput daun pelindung  Sebagian besar daun pelimdung
mempuonyai borkas-berkas apabila kuncup daun majemuk ditutupt olch peduncular
bract dan prophyl {Jhuns & Iay, 1984} Karangan bunpg 'ﬁ.‘oﬁg’kal Bunga) umumnya

tericlak diketiak daun, adakalanya di wjung batdig yang sobwanya dikelilingi satu
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seludang daun atau Jebih, tangkai dan cabang mempunya scludang kecil ({(Van
stennis, 1987).

Huah

Ukuran buah kect! (seperti kacang polong ) sumpai besar, haka! bugh
berrongga 1 — 3 dan setiap rongga kadang terdapal 2 - 3 biji. Tuah bau {drupet dan
kulit byi dikelilingi oleh lapisan kulit luamya, permukasn buab bersisik, berkutil
halus. But dengan kit dalam {cndosperm) tehal dan lembaga ( embryo) sanpat keetl,
akibatnya endesportn Lidak berkembang baik {(3buns & Hay, 1984). Ciri-ciri lnnnya
menucut Van stennis (1987) vaitu mempunyai daun huah yang bebas ataw bersain,
bakal bugh berongga | - 3 dan sctiupmnggﬁ terdapat satu bakal biji. Seringkali tiap
daun buah tumbub 1erpisab menjadi berbiji satu. Biji kebanvakan denapan putik

lembaga sepert pacla buah bnatu melekat pada lapisan dalam dinding
Beskripsi Sorenicria fewcoplivila Rece,

Somrrtieric fencophyifa Bece. Termasuk ordo Palmales atau principes, Gimili
Palmae/Arecaccac, sub (amili Arecoideac. Palem ini termasuk tumbubun asli
[ndoncsia, Nora endemik Irian Jaya. Di habitat asli, tumbuh di hutan-hutan lehat di
bawah pohon iebat metupakan tumbuban soliter, rendah + 2 meter, Batang kecil,
daun terdirt dari 2 — 4 anak daun, bentuk gvat, panjang hertept rata (Aconimoeus,
1993 dolam Heatubiun, dkk, 1997). |

Beecari dan Dichi-Sermadll, (1995) dalam  Uht & Dransfield, (1987)

mengatakan jenis ini merupskan lwnyman tzhunan (Plesnanthic), palem tunggal
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dengan batany yang selalu tegak, déngan Lerkas daun merupakan cincin yang
tertutup, terkadang muncul akar napas yang borlandan (aerial roots), berdaon banyak
dengan tepi rala, terdini dua pasanp scgmen, lembaran daun tebal berbuly, tahygkai
daun pendek, axil menyerupai saburan dan bagian bawah membulat borlapis hlin,
wuig tept daun berlekuk, bunga kirs-kira tegak, interfolier -- soliter kira-kira
seimbang daun, protandeik, lungkai panjang dan lanpsing, prophyl dekat dasar
tangkai, rachis peadek, peduncular panjang, peduncular bract menyatu  denpan
panicle, pormukaan rachilla coklat gefap dan dilapisi lilin, bunga tersusun tiga
rangkai.

Buah keell bulat merupakan pr:rhia:san bunga dengan susunan spiral, kulit
buah licin warna coklat. Setelah tua dan masak inesckarp aka:,n Tetak memﬁentuk
pirarnida sampai hexagonal  Berwama coklal mengkilap dengan sisi merah muda,
Pangkal putih (pada waklu segar), nika kering menjadi coklat suram, Endokarp tipis
tjan pf:lrsulatc Tﬂi.‘:l:llﬂup dan melindungi fombaga dan tenkat pada dasasBuah. Patem.

ini xﬁérﬁpukah tumbuhan hawah pada hutan tropis yang penyvebarannya sedit.
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Spatha & rachilla; d. Bunga

Gambar 1. Deskripsi a. Daun; b. Buah; c.

Sumber : Jhon & Hay, 1984



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penclitian ini dilaksanskan pada 2 ¢dua) lokasi kewasan _hufan Ai Kabupaten
Manokwati vaimt Desa Desay (SP-11) dan Towanwowi-Andai, selanjumya dalam
analisis tanah dilakokan di Laboratorium ‘T'anah Fakultas Porlanian Universitas
Cenderawasih. Penelitian ini dilakukan sclama 1 (satn) bulan vaitu dari bulan Mei
sampai dengan bulan Jjuni 1999,

Buhun dan Alai

DBahan yang digunakan adalsh komnjias Sommicric lwcophyils Beco. dan
conloh tanab komposit.

Alat yang digunakan berupa Peta, Kamera, Rol film, Tally sheel, Alat mlis,
Gunting stek, Kompas, Parang, Tali nknr, Kantong plastik, Aftimeter, Klinometer,

Thermohigrometer, hax-meter dan bor tanah.

Prosedur dan Tehmik penclitian

Meiode yang digunakan dalam penelitian ini adalsh deskriplif dengan ehoik

SLIVEY.

Pensntuan petak contoh

Penentvan petak contoh dilakukan sccara purpostl. Astinya disesuaikan
denigan tetipat twnbuh palem yang ditemukan Ji lapangan. Setelah ditemnukan paleny

dibuat petak uker berukurzn 0,1 Ha berbontulk lingkaran dengan jari-jari 17,8 mcter,
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wnluk pengamatan jonis vegelasi fingkat puhon sehitar palem. Banyaknys petak
contoll yang dibuat minimal 10 Suah dengan jarak antar petak conteh divsahakan
berada pada kelinggian vang berboda (pengambilan pelak contohnya dilakekan tepak
brus kontur).

Pengamatan dan pengukuran dilakukan tethadan heberapa variabe! aspek

ekolrgt dalam lingkaran tersebut atau menyinguung batas pengamalan.

Pengambilan Data

Data-data yang ditumpnikan berupa data primer dan dara sekunder. Tata
primer terdimi dari tanah yaitu dengan cara mengambil fanah sekitar tempat timbuhb
ralvm pada kedalaman 20 cm dengan incnggunakan bov tanah. atau meugambil tanah
yang terikut di akar saat dilakoken pencabutan, tingg lempal yang, dkur dengan
sitimcter, topografi dengan mengpunakan Klinometer, suhn dan keicmbaban
mengpunakan thermohigroneter, persentase naiitgat dan iniensitay cabaya matahait
diukur dongan Rix-mctor, Sedangkan data sohindor meliputi keadaan umum lokasi
penetitian tordiri dari topograll dan fanah, vegotasi pada Iokasi penelitian, rata-rata
subu wdara, kelembaban wdara dan cursh hujan dalam kurun waktn lima tahun

terakhir, dan karakterisasi dari Sommicria lencophila Bece,



21

Variabel Pengamatan

Variabe! yang diamati berupa variabel utama dan variabel penuniang.
1. Vamabel utama

a. Suhu o dikur dalam celsins dengan mengounakan thermohigromerer,
Pengukurannya dilakukan pada pagi, siang dan sore hari denpan [rekuensi
pengukuran tiga kali schingga dipereich suhu rata-ratanya .

. Kelembaban Udara - divkur dalam % dungan menggunakan Ihermohigrometer,
Pengukusan dilakukan pads pagi, siang, Jun sorc hari demgan frokuensi Liga
Kali schingga diperolch kelembaban rata-ratanya.

¢. Imtemsitas cabaya malshari © divkwr sckali pada sisng hari  dengan
mengnakan alat lux-meter

d. Persentase nanngan : yait perbandingan luasan permukaan 1ajnk dan ks
gabungan/keseluruhan dengan Irekuensi pengukuran sata kali dilakukan pada
siang hari

¢. Topografl . berdasarkan kriteria datar (0%), landat {0% - 5%}, agak miriny
(3% -10%), miring (10%-25%), apak curam {25%-45%), Curam (> 45%)
diukur dengan menggunakan klicometor

£ Ketinggian terupat : divkwr dard permukaan ot dengan mengeunalan alat
altimetor

& Tanazh : meliputi pengamatan berupa sitat 1isik dan kinia tansh,



mifal lisik lanah meiipali ;

E

Tenis tanah dianalisa di lapangan

Tekstur tanah dianalisa di lapangan

Straklor tanaby dianalisa dilapangan

Kandungan Air tagah disnalisa di Laboratorium Tanah Fakulras
Purtanian Uriversitas Cenderawasih Manokwari
Sifai kimia tanah meiiputi ;
- pH &1 dan H,O tanai
- Kandungan Crorgantk
- Unsur } toia)
~ Unsur P dan K tersedia
Semue sifal kimia tanah tersebut dianalisiy Ji Laboratoramm Tanah Fakultay
Pertanian Universitas Cenderawasih
h. Jenis dan jumlah vegetasi tingkat pohon disckilar palem dalam lingkaran
i1 Ha
2. Varmabcl penunjang melipuii deskripst atau karakterisasi dari palem berdasarkan
pengamatan di lupangan dan dibandingkan dengan pustaka, kueny Jokasi ini
(Andai) merupakan tempat pongambilan apesimen Iototype genus Somundicria

oleh Odoardo Beceard pada fahun 1872,

Fengelalian Data

Data terkumpul diolab dengan statistik deakriptif {1abulasi).



KEADAAN UMUM L.OKASI PENELITIAN

esa Desay (SP-11) Prafi

Desa Desay mernpakan daerah yang terlelak di wilayah Kecamatan Praii
Kabupaten Manokwari, Secara geugraﬁs. dacrah ini memliki batas-batas wilavah
sebagai berikut |

Sebelah {tara  : berbatasan dengan Sungai Prafi

Sebelah Selatan ; berbatasan dengan PTPN 11 Prafi

Sebelah Baral - berbatasan dengan Sungai Aimasi

Sebelah Timur - berbatasan dcngan. SP- 1

Dacrah ini memifiki luas wilayah kuranp lebih 988 Ha, berjarak 17 Km darg
Ibu kotx Kecamatan Prall yang dapat dilcrupuh selama 15 menit perjalanan
menggunakan transportasi darat (roda crzpat/dua). Sedanpkan jarak antara Desa
Desay dengan ibu kuta Kabupaten + 65 Km dengan waktu tempuh 1 1 jam

perjalanan menggunakan transportasi darat.

Topografi dan Ianah

esa Desay terletak pada topograll datar dengan ketinpgpian 60 sampat 1{{)
meter dart permukaan laut dikelilingi sebagian oleh perkebunan kelapa sawit dan
persawzhan, sebagian lag olch hutan sekunder

Jenis tanah yang terdapal di daerah ini lebih banyxk masuk pada jenis langh

aluvial/inceptisol yaitu lanah yang terbentuk dari hasil endapan, dengan drainase



24
baik, hertekstur halus atau lempung berpasir sampai lempung berdebn, dengan
struktur pumpal membular sampai bersudut, namun ditemukan pula jenis tanah

regosel dan ianah podsalili/ullisol.
Vegelasi

Kawasan hutan Desa Desay terdiri dari hutan primer dan sekunder denpan
JENIS vepetasi vang menyusunnya antara 1ain feisic spp., Pometia pinnaia, Octomeles
sumairang, Alstonic scholuris, Anmthocepiiuy cadamba, Spondias spp., Adina spp.,
Litsen  spp.,  Crolophyihen  sp, Homdium Joetidum  Bth, Hopea sp.,
Koordersiodendron pinncium, Aptocarpus sp. Palaguivm amboinensis, Cerbera
manghas, Celtis madtifofiz dan kavu campuran latnnya Jenis tumbuhan Jain
diantaranya bambu, sirih hutan, beberapa jenis rotan dan palem seperti Ghau, nibung,
juga terdapal anggrek, tumbuhan merambal seperti Hana dan terdapat pula

sekumpuian alang-alang pada hutan sekupder yang terletak di pingeir Sungai Prafi.
Daerah Andai

Dacrah Andai termasuk dalam  wilayah pemerintahan Kelurahan Sowi,
Kevamatan Manokwari, Kabupaten Manokwari, Dacrah ini terlatalk 27,5 Km dari ibu
kota Kabupaten Manokwari yang dapat ditempuir melalui julan darat selama + 40
menit,

Secara geografis hutan Andai terletak di antara batas-batas herikut

Sebelai Utara © berbatasan dengan Arfai

Sebelah Timur  © berbatasan dengan Teluk Andai
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Schelah Selatan ¢ berbatasan dengan Maripl

Sebelah Haral  : berbatasan dengan Pepunungan Arfak

Topografi dan Tanah

Readaan daerah Andai terletak pada iopoprali datar hingga curam, dengan
ketinggian dapat mencapai 300 meter dari permukaan laut. Jenis tanah yang ada pada
dactah Andai adalah jenis tanah podselikinesplisol, aluvial, mediterandentisol dan
regosel, dengan tekstur gumpai memiulat sampail gumpal borsudm, strukiur lempung
liat berdsbu sampai lempung berdebu, kemasaman tanzh herkisar antara masam

sampal agak miasam

Vegetas

Jenis vegetasi pohon yang terdupat pada kawasan hutan Anda diantaranya
Amthoceping codamba, Pometia  pinnasa, Sptdias sp, Prerigota hersfieldi,
Pigewum sp., Myristica sp., Litsea sp., Intsia bijuga, Inisia pafembanica, Haplolohus
sp, Hopew sp., Cunariem decumannm, Drocontomelum cdule, Ceftis mudtifolio
Cananga adorata, Adina multifolia, Koordersiodendron pinnatur, Pimeliodendron
Sp. Spzigium sp., Bauchanonin arborescens Bl. Sclain iy vepelast hutan Andai
dijumpai pula dengan berbagai jenis tumbuhan bywah/harba scperll palem, jonis-

Jenis tumbuhan marambat seperti Hana dan rotan serts heberapa junis anggrek
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Iklim

Kondisi iklim kedua lokasi penelitan dalam kurun waktu lima tahun terkhir

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Grafik Kelembaban Udara Rata-rata (%) Per Bulan Dalam Kurun Waktu Lima Tahun
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Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson, Nesa Desay

dan Andai termasuk dalam tipe iklim B dimana nilai € - 0226 yang berarti lermasuk
dacrah basah atau sepanjang bulannya terdapat hari hujan. Rata-rata curah hujan per
lahun 222,18 mm denpan rata-rata suhu udara borkisar antara 25-27 °C per bulannya
dan kelembaban udaranya berkisar antarg 79-86 %, {Stasien Meteorologi dan

Geofisika Rendani Munokwari, 1999),



HASIL DAN PEMBATIASAN

Sommicria feucophyifa Bece, yang dijadikan sebagai palem contoh berjumiah
25 wmbuhan, berakuran keeil sampan sedanyg dengan tnggl berkisar anlara 0.5 hingga

2 metcr lebih dan berdiameler anlava 2 sanpal 7 om. (hihat foto lampiran 173

Pengamatan dan pengukuran terthadap faktor iklim (Siehu, Kelembaban
Udara, Intensitas Cahaya Matahari), Persen Naungan, Topografi, Ketinggian
Tempat, Sifat Fisik dan Kimia Tanah, Kadar Air Tanah serta Vepetasi sekitar
tumbuhnya palem contoh dilaknkan pada dua lokasi dengan jumlab  sampel untuk
kawasan hutan Desa Desay sebanvak 10 Pertimbangannya kawasan huotan tersehut
memiliki topografl vang nngan, ketinpggian yang tidak tedalu beragam dan arcalnya
tidak terlaly luas (+ 10 ha), Untuk kawasan hutan Tuwanwowi-Andai berjumibah 153
sampel disesuaikan dengan kondisi areal hutannya yang  berbukit-bukit scrta
ketinggtan yang bervanasi. Waktu pada pengamatan i dilakukan pada bulan Mei
1999 Kondisi iklun secara urmwn pada bulan lersebul dapat dilihatl pada Jampiran 12

dan 13,

Subu Udara

Pengamatan terhadap Faktor iklim berupa rala-rats Subu Udara pada pagl (am
9—12), s1ang (Jam 12-13), dap sore hari (jam 15-18) pada kawasan hutan Desa Desay

dan Andai disapikan pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Rata-rata Suhu Udara Pada Pagi, Siang Dan Sore hari

Hasil pengamatan terhadap suhu di dalam lingkungan tempat tumbuh
diperoleh rata-rata suhu udara pada kawasan hutan Desa Desay di pagi hari adalah
23,6 °C, dengan kisaran antara 23 — 24 °C, rata-rata suhu siang hari 26,4 °C dengan
kisaran 26 — 28 °C, rata-rata suhu sore hari 24,1°C dengan kisaran antara 23 — 25 °C,
Pada kawasan hutan Andai rata-rata suhu di pagi hari adalah 22,93 °C dengan kisaran
antara 22 — 24 °C, rata-rata suhu siang hari 25,46 °C dengan kisaran 24 - 27 °C, dan

rata-rata suhu sore hari 22,60 °C dengan kisaran antara 22 — 23 °C.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kedua lokasi tersebut dapat diketahui
bahwa suhu bagi pertumbuhan Sommicria leucophylla Bece. pada pagi hari berkisar
antara 22 — 24 °C, siang hari antara 24 — 28 °C, suhu sore hari antara 22 — 25 °C.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa suhu optimum bagi pertumbuhan Sommieria

leucophylla Becc. ini berkisar antara 22 °C hingga 28 °C. (lampiran 1),
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Dibandingkan dengan hasil penelitian Heatubun, dkk (1997) di kawasan

hutan Sembewin-Teminabuzn, Subu yang dibutubkan oleh Sommicria 8. pada siang
hari berkisar antara 28 °C — 30 °C. Dari data di atas terlihal sdanya sedikit perbedaan
subu siang hari dari Kedua lokasi penclitian (Desa Desay dan Andal } yang berkisar
anlara 24 °C hingga 28 °C. [lal tersebut didupa discbubkan ietak ketinggian dart
lokasi penelitian yang berbeda, waktu pungumatan yang sangat dipengaruhi }mnd%si

cuaca dan kerapatan tegakan,
Kelembahan Udars

Hastl pengukuran dan pengamaian lapangan terhadap rata-rata kelembaban
udara pada papi (jam 9-12), siang (jam 12-15) dan sore hari (jam [5-18) di lokasi

penelitian dapat dilihat pada gambar 6.

7z e VAR T - S YRS UL A A

Rala-rata Kelembaban (%)

Fagi Slang Sara

Waktu Pangamatan

Gambar 6. Gralik Rata-Rata Kelembaban Udara Pada Pagi, Stang [Jan Sore Har

Dan graiik diketahui bahwa rata-rata kelembaban udara pagi hari pada daeral;

Desa Desay adalzh 84 .90 % dengan kigaran antara 68 — 90 %, rata-rata kelembaban
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uctara siang hari 78,00 % dengan kisaran antara 62 — 86 Ye.dan rata-rata kelembahban
udara di sore hari adalah 83,00 % dengan kisaran antara 66 — 89 %, Suvdangkan di
Andai rata-ratn keicinbaban udara pagi hari adalah 88,00 % dengan Kisaran amtars
B0 - 95 %, rata-rata kelembaban udara siang hari 80,46 % dengan kisaran antara
73 — 89 %, dan rata-rata kelembaban udara sore hari adalah 85,93 % dengan kisaran
antara B0 — 93 %, {lampiran 2.},

Perbedaan date kelembaban wdara tersebut, didupa disebabkan oleh Jetak
kelinggian yang herbeda dan kondisi kerapatan tcgakan. Letak hutan Andai febih
tinggt dibanding dengan Desa Desay. Hutan Andai mempunyai komposisi hutar yang
rapat yaing menycbabkan cahaya matahael yang sampai ke lantai hutan sedikit,
schingga kelembabannya menjadi rendah. Selain #tu wakiu pengukuran yang
dilakukan di dacrah Andai berada pada kondisi sedang hujan dan sehabis hujan
sehinppa mompengarihi data kelembaban ydaranya.

Berbeds dengan hasil penclitian ITeatubun, dkk (1997), kclembaban udara
yang dibutuhkan oleh Sowmierin sp. yang dijumpai pada kawasan hulan Sembewin-
Teminahuan berkisar antara 60 % - 80 %. Perbedaan terscbut diduga disebabkan oleh

waktu pengamatan yany berbeda dan pada kondisi cuacy/iklim yang berbeds pula.
[ntensitas Cahaya Matahuri

Inlcositas cahaya mataharl pada lokasi penelitian diperolfeh melalui hasil
pengukoran langsung di lapangan pada pagi (jam 9-12), siang (jam 12-13), dan sore

hari (jam 13-18), denpan menggunakan alat Lux-meter, disajikan pada gambur 7.
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Gambar 7. Grafik Rata-rata Intensitas Cahaya Matahari pada pagi, siang dan sore hari

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata intensitas cahaya matahari
yang diukur pada siang hari untuk lokasi Desa Desay sebesar 654,00 lux dengan
kisaran 180-1800 lux dan untuk daerah Andai sebesar 628,00 lux dengan kisaran 180-
1720 lux. Besarnya intensitas cahaya matahari pada kedua lokasi penelitian tersebut
tidak jauh berbeda atau hampir sama, sedangkan waktu pengamatan untuk pagi dan
sore hari terdapat perbedaan intensitas cahaya dimana untuk Desa Desay memiliki
intensitas cahaya lebih tinggi yaitu 660,50 lux pada pagi hari dengan kisaran 200-
1800 lux dan 509,00 lux pada sore hari dengan kisaran 190-1200 lux. Intensitas
cahaya matahari pada daerah Andai yaitu 469,33 lux di pagi hari dengan kisaran 120-

1500 lux dan 374,66 lux di sore hari dengan kisaran 100-1500 lux.

Dari data juga dapat dilihat pada daerah Andai dan Desa Desay terdapat
beberapa plot pengamatan yang memiliki data penurunan intensitas cahaya matahari
di siang hari. Seperti plot pengamatan ke-1, 4, 5, 6 untuk Desa Desay dan plot ke-6

dan 9 untuk daerah Andai. (lampiran 3.). Hal itu disebabkan adanya pengaruh
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penutupan dar tajuk dimana pada si%ng hari saat dilakukan pengukuran, cahaya
matahari tepat berada diatas tajuk sen:enmra kondisi hutan sangat rapat dalam arti
dan samping kanan dan kiri palem terdapat tegakan yang banyak dan rapat sehingga
tajuk menutupi jatuhnya cahaya yang akan mencapai dasar hutan, menyebabkan
intensitas cahaya matahari sekitar palem menjadi rendah.

Secara umum hasil pada saat/periode pengamatan lapangan menunjukkan
bahwa Sommieria leucophylla Becc. tumbuh pada intensitas cahaya matahari

terendah 100 lux dan tertinggi 1800 lux. (lampiran 3).
Persen Naungan

Pengamatan terhadap persen naungan didasarkan pada luasan permukaan
tajuk tegakan yang ditutupi cahaya matahari terhadap luas keseluruhan

tajuk/gabungan, ditampilkan pada gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8. Grafik Pengamatan Persen Naungan Pada Plot Pengamatan
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Dari hast] pengamatan diketahni balwa Sommicria leucophviiu Beee. borada
pada naungan scbesar 40 85 %. Untuk Desa Desay palem ini lebih bunyak berada
pada naungan sebesar 30 %, 70 %, dan 30 % (masing-masing 2 plol pengamatat),
sedangkan daerah Andai tumbuh pada naungan sehesar 40 %, 50 %, 60 %. dan 70 %

{masing-masing 3 ploi pcngamatan’,

Data tersebut menunjukkan bahwa dari 25 jumlab plot yany ada, Semmierig
feucophyify Bece. paling banyvak ditemukan dengan perscn naungan sebesar 50 dan
70 % masing-masing schanyak 2 dan 3 plot pengamaltan (lampiran 4.},

Selain i dari hasil pengamatan terhadap tumbuhnya palem ini, sebagian
besar tombuh dibawah tegakan/pohon, {opat dibawah numgannya. Hal tersebut
mencirikan  bahwa Sommicria fewcophyiia Becc. termasuk palem vang toleran
lerhadap naungan,

Bika dilifrai dari.Intensirns cahaya yang diakur, terdapat hubungan yang
bertolak belakang vang mana menunjukkan cahaya yang diterima cukup banyak (654
dan 628 lux pada siang hari) namun lemyata persen naunpan vang terdapat jupa
cukup berat (70-80%). Dapat dijelaskan bahwa banyaknya cahaya yang diterima oleh
palem tersebut pada saal pengukuran intensitas cuhuya matahari lehih banyuk berasal
dari samping kanan dun kiri tegakan. Mengingal kondisi daerah terscbul borada pada
topografi yang borbukit-bukit dan ditemukan banvak kali-kali kecil, ada peluang

diterimanya cahaya matahari saat pengukuran,



35

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heatubun, dkk (1997), menyimpulkan
bahwa Sommieria sp. merupakan Jenis tumbuhan yang toleran dan mampu tumbuh
pada naungan berat (80 %). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan untuk
dapat tumbuh dan berkembang Sommieria leucophyila Bece. akan membutuhkan

naungan yang cukup hingga naungan yang berat.
Topografi

Data topografi lokasi penelitian diperoleh melalui hasil pengukuran dan

pengamatan lapangan, dimana data tersebut dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Grafik pengamatan topografi pada plot pengamatan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keadaan topografi Desa Desay dan
Andai cukup berbeda. Kawasan hutan di Desa Desay mempunyai topografi yang
relatif datar hingga landai dengan 8 plot pengamatan (80 %) untuk areal yang datar
dengan kemiringan lereng 0 % dan 2 plot pengamatan (20 %) areal landai dengan

kemiringan lereng 0 — 5 %. Untuk kawasan hutan di Andai memiliki topografi yang
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cukup bervarinst, dimana dijumpal keadaan topograli dari yang dalar hingpa curam
lersebar cukup merata. Untuk topografi datar dengan kenwiringan lereng 0 %, terdapat
4 plot penpamatan nanen berbeda ketinggian (26.66%), lopografi agak miring
dengan kemiringan lereng 5 — 10 %, agak curam dengan kcrairingan lercng 25 - 45 %
dan curam dengan kemiringan leicng lebih dari 45 % masing-masing 3 plot
pengamatan (20,00%), dan topografi miring dengan kemiriigan lereng 10 — 23. N
hanya 2 plot pengamatan (13.33%) Namun dari hasil pengamatan  secara
kesclurghan, lokasi penelitian berada pada kondisi topoprali yang datar schesar 48 %
dengan jumiab plot pengamatan 12,

Drengan kondisi topograli yang be-rbcda tersebut fickuensi ditemukannya
Strmieria leucoptlia Beec. juga berbeda. Padz lokasi Dosa Desay tetap dijumpai
adanya palem terscbut walaupun jarsk antara palcm yang setu dengan yang lainnya
terjachan, dengan jumlal dalam satu plot tidak terlalu banyak (taksimal 3) dan pada
umuranys  dijumpai tunbuh  menyendini/lunggal, sedangkan di Andai (rekuensi
ditemukarn adanya Sommieria lencophylfa Bece. adalah lobih sering, dengan jumlzh
yang banyak pula, ludup berkelompok (kadang lebil dari 3). Palem ini lchih banyuk
tumbuh berjejer mengikuti kemiringan iereng memuju ke dasarmya. Terkadang pula
membentuk suatu alur/deretan yang menunjukkan batwa kehadirannya dipengaruhi
olch adanya afiran air menuju dasar cekungan. Dengan kondisi topografi herlereng
tersebut memudabkan biji dad Sosmmicric feucopiyila Booe, menyebar dengan
bartuan airfair hujan, schingga palem ing banyak dijunipai puda kondisi habilat yang

demikiun,
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Selain itu topografi yang banyak berlereng tersebut menyebabkan sebagian
besar palem yang dijumpai memiliki akar udara/aerial roots. Hal itu diduga
dimaksudkan untuk mempermudah dalam pengambilan oksigen dari dalam tanah.
Lain halnya dengan palem yang ditemukan di Desa Desay, ditemukan pula ada yang
memiliki aerial roots tetapi jarang. Hal tersebut diduga disebabkan karena lokasi
penelitian berada dalam kondisi datar diseberang kali Prafi, saat terjadi hujan air
meluap dan tergenang dalam waktu yang cukup lama, sehingga dalam upayanya
mendapatkan oksigen dan gas-gas lain dari udara palem ini membentuk akar napas

menembus tanah.

Ketinggian Tempat

Hasil pengukuran ketinggian tempat/altitude sampel plot pengamatan dari

permukaan laut disajikan pada gambar 10,
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Gambar 10. Grafik Pengamatan ketinggian Tempat pada Plot Pengamatan
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ketinggian lokasi penclitian berkisar antara 60 sampai 250 meter dari
permukaan laut (dpl). Varinsj ketnggian tempal pada hutan Dess Desay adatah
berkisar antars 60 sampai 95 meter dp! dengan jumiah plot pengamaian terbanyak
{30 %) beradu pada ketinggian 70 meter dpl. Kelinggian tempat hutan Andai dijumpas
berkisar antara 130 hingga 250 meter dpl dengan jimlah plol pengamatan ierbanyak

ditemukan pada ketinggian 150 meicr dpl. (lampican 5),

Dan hasil pengamatun lapanpan secars keselurshan, Sommrieria leucophyiia
Bece. 1ot ternyata masik dapat dijumpai hingga mencapai ketinggian 280 meter dpl.
Karena kawasan hulan Andai ini merupakan salah satu hutan Jataran rendah, rmuka
dapat diduga palem ini masih akan dapat dijurapai hingga ketinggian 300 meter dpl.
Olch karena itu dapat dikatakan bahwa Semumieria {encophylle Bece, merupakan
salah satu jents palem dataran cendah,

Hastl pengamatan ketinggian tempat tumbuh dari Sorunicric sp. h kawasan
hutan Sembewin-Tcminabuan oleh Heatubun, dkk (1997) dijumpai berada pada
ketinggian 10 - 52,25 meter dpl. Hal terscbut menunjuldan perbedaan yang cukup
nyata dari kodua lokasi penelitian, dimana temyata palom ini dapat dijumpai pula

pada ketinggian vang lebih tingp,
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Sifat Fisik Tanah

Jenis tangh

Jenis tanah vanyg terdapai pada kawasan hﬁmn Andai terdiri dari empat
kelompok jenis tanah, yaity alluvialfinceptisol, medilcran/entisol, podsolik/ultisol,
dan regosol, sedangkan pada kawasan hutan [Desa Desay hanya terdiri darj liga
kelompok jenis tanah yaito alluvial/inceplisol, podsolik/ultisol dan regosol |

sementara ity hasil pengamalan lapangan terhadap 10 sampel plot tanak
dilokasi penelitian Dosa Desay hanya terdiri dari 2 jenis yaity alluvial/i nceptisol dan
regosol, dengan jusulah plot peagamatan terbunyak (8 plol) ditemukan pada jenis
tanzh alluvial (8095), sementara jenis tanal regosol ditemays 2 plot pengumatan (2024).

Jenis tarrah pada kawasan huian Andai dari 15 sampel plol ditemui 3 jenis
tanah yaitu mediteran/cnlisol, podsclik/ultisol, dan regosol dengan plot. pcogamatan
terhanyak (i2 plot) dilemui pada jenis tanah podsolik/ultisol (80.00%). sementara
tanah mediteran/entisol sehanyak 1 plot pengamatan (6,67%) dan reposol 2 plot
petgamatan {13 33%),

Komposist jenis tanak secara kescluruhan dari 25 contoh lanah yang berasal
dari {Jesa Desay dan Andai adalah tanah podselik/inceptisel sehanyak 12 plot
pengamalan sehesar (48 %), alluvizi 8 plot pungamatan (32 %), reposol 4 plot

pengamatan (16%) dan mediteran 1 plot pengamatain (4 45). (lampiran 5.3,

Herdasarkan basi! pengumpulan data tersebut maka dapal diketabui bahwa

Sommieria levcophylla Bece. clapat turbuh pada keempat Jenis tanah vaitu tansh
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podsolik/ineeptisol, alluvialfuliisol, regosol dan mediteran/entisol tetupi akan lebih

cenderung tumbuh pada jenis tanah podsolik/inceplisol dan aluvial/ultisol,

Tekstur Tanah

ITasil pengamatan lzpangan tethadap tekstur tanah terlihat hahwa anah di
Desa Desay dan Andai bertekstur lempung berdeby sampat Lial berdebu, Kolas tekstur
lanah pada hutan Desa Desay terdiri atas lempuny berdebu 6 plot pengamatan (60%),
lempung liat berdcbu 3 plot pehgamatan (30%), lempung berpasir 1 plot pengamatan
(10%), sedangkan pada dacrah Andai, tansh dengen 1ckstumya lcmpung lial berdehy
§ plot pengamatan (53,33%), lempung berdehy 6 plot pengarmatan (40,00%), dan lia

berdebu 1 plot pengamatan {0,67%),

Kelas wkstur tanah secara keseluruhan dari 25 conluh tansh yanyg diamalj
terlihat bahwa pada hutan Tesa Desay dan Andai terdapat tanah yang bertckstur
lempung berdebu 12 plot pengamatan (48.00%), lempung liat berdebu 11 plat
pengamatan  (44,00%), lempung berpasir | plot pengamatan (4%), dan Lial berdeby
terdapat 1 plot pengamatan {4%). (lampiran 6.).

Keadaan tersebut diatas menunjukkan bahwa Semmicria lencophyile Bece,
yang botada di Desa Desay dan Andai lchih cenderung tumbuh pada tanal; dengan
tekstur lempung berdeby dan lempung liat herdeby, Flal i sangat berboda dengan
hasil penclitian Heatubun, dkk (1397), dimana Sommieria sp. di kawasan

Sembewin-Teminabuan tumbuh pada tanah bertekstur Hat berpasir,
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Sccara umum dapat disimpulkan balrwa Sommiesia leveophviia Becc. inl dapat
turbuh baxk pada tanab bertekstur liat berpasir mavpun pada tanah-tanah yang

moemitiki tekstur lempung berdebu sampai lempung liat berdebu.
Strokinr T'anah

Struklur tanah yang dijumpai pada hutan Desa LJcsay dan Andai berdasarkan
bentuk den ukurannya disajikan pada lampiran 6.

Berdasarkan bentuknya kolas soruktur tapah pada hutann Desa Desay dapat
dibedakat menjadi tiga bentuk yaitu bentuk yumpal membulat 6 plot pengamatan
(60%), pumpal bersudnt 2 plot pengamatan (20%) dan struktur remah 2 plot
pengamatan (20%). Berdasarkan ukurannya struktur tapsh vang difumpal yaity
berukuran halus 6 plot pengamatan (60%), dan sedany 4 plot pengamalan (40%).
Untuk fanah di Andai terdiri dari bentuk gumpal membulat 7 plot penramatan
(46,07%), dan gumpal bersudut 8 piot pengamatan (53,33%), sedangkan berdasarkan
wkuran, terdini dari ukyran halus 9 plo pengamatan {60,00%), dan sedung 6 plot
pengamatan (40 .00 %)

Secara umum tanah-tanah pada iokasi penclitian memiliki struktur tanah
gumpal membulat sampai pumpal bersudut dengan ukuran halus sampai sedang.
Sementara bagi Sommieria fewcophylla Beco. senditi akan lehbik cenderung untuk

herada pada tanah dengan siruktur gumpal membulat dengan ukuran balus,
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Hasil penelittan #leatubun dkk, {1997y i kawasan hulan Sembewin-
Teminabuan diperoleh data hahwa Semieria sp. ini lumbuh pada tanah dengan
struktur remah dan membulat.

Dari pernyatuan terscbut maka dapat diketahui bahwa Sosmieric fencophyliv
Beee. dapat twnbuh pada tanzh-tanah berstruktur remab membulat juga pada tanah-

lanah berstruktur gumpal membuolat dengan ukuran halus |
Sifat Kimia Tanah

Tanah yang dianalisis di T.aboratorium ‘anah Faporta Uncen diklasifikasikan
berdasarkan sifat kimia tanah yaop ditclitt diantaranya nilat pH Tangh, kandungan
unser hara (N, P, C, dan K), serla Kadar Air, dan didasarkan pada Krileria
Penilaian Data Analisis Sifat Kimia Tanah Olebh Staf PPT Bogor Tahun 1983
{lampiran 11},

Tanah yang diambil sebagai sampel delam analisis kivua tanah terdin atas §
conteh tangh, untuk Desa Desay terdiri dari 2 sampet plot diambil pada dua tempal
yang berbeda yaitu pada hutan sekunder dan hatan primer. Hal terscbut didasarkan
pertimbangan hutan Desp Desay berada pada kondisi lanab yang seragam. Unguk
lokasi Andai diambil tiga sampel plot vang borada pada kondisi topografi berbada

yaitu datar, euram, dap berada pads pinggir kalifsungai kecil.

Nilai pH Tanah

Untuk mengetahui keinasaman dari contoh tanah yang dibawa, dilakukan

analrsis pH tanah di Laboratorium Tanah Faperta Uncen dengan melakukan analisis
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pH FO dan pil KCL Hasil analisis menunjukkan bahwa tansh di Desg Desay
memiliki nilai pH H;0 tanah berkisar antars 3,7 - 6,0 (agak masam) dan nilai pl1 K¢
berkisar antara 4,3 - 5,2 (masam sampai agak masam}, sedanokan di daerah Andai
kisaran nifai pH H.0) adalah 4,7 - 6.2 (masam sampai agak masam) dan pH KCI
antaia 3,5 - 5.4 (masam sampai agak masam). Berdasarkan hasil tersehut diketahu;
bahwa tanah-tanzh pada kedua lokas; peaelitian memiliki kisaran pHt H,O antara 4;? -
6,2 dun pH KCJ antara 3.5 - 54. (lampiran 7.},

Dala diatas menggambarkan bahwa Sommricria {evcophyiln Boce. cenderung
tumbub pada tangh yang masam sampai agak masam, Heatubun, dkk {1997y, di
calam hasil penglitiannya menyatakarn Sommicria sp. yarg dijumpai pada kawasan
hutan Sembewin-Teminabuan tumbgh pada tanah dengan kemasarnan sedany,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Sommicric lericapfipifa Bece. dapat tumbuh pada

tanah-tanah dengan kemasarnan sedang; sampai tanah masem.
Kandungan Unsur Hara

Hasil analisis kandungan unsur hara yang terdapat dalam 5 contoh wnah dari

25 sampel plot yang berasal dari knwasan hutan Desa Desay dan Andai adalah

sehagai bertkut

Unsur Nitrogen (N}

Kandungan Nitrogen yang lerdapat pada tanah huian Desa Desay dan Andai
berkisar antara 0,2479 sampai 06312 persen (sedang hingga tinpgi), untuk dacrah

Desa Desay berkisar antara 0 3969 sampai 06011 persen (sedang hingga tinpei) dan
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daerah Andai berkisar antara 0.2479 sampai 0,6312 persen {(sedang hinggs tinggi)
{(lampiran 113,

Berdasarkan data diatas terlitiat be;hwa di kawasan hutair Dosa Desay dan
Andai lanah mengandung, unsur Mitrogen relatif sedang sampal tinggi (lampiran 7.},
Secara umom Sommicria lewcophvila Hecc cenderung umbuh pada tanah vang

mentliki kandungan Nitrogen sedang hingpa tinggi,

Carbon Organik (C-organil)

Hasii anaiizis kandungan C-organik yang terdapat didalam tanah hutan Desa
Desay dan Andai disajikan pada lampiran 7. Hasil lersebut menunjukkan kendungan
C-orgamk pada kedua lokasi berkisar anlara 1,2449 sampai 5,8024 persen (ronduh
sampal sangat tinggi). Tanah pada Desa Desay sendiri mengandung unsur hara
C-orgamk berkisar anlara 3,0689 sampai 53,8569 persen (sedany sampai tingei), dan
dactah Andai berkisar antara 12449 sampai 5,8024 persen (rendah sampai sanpat
Llingga). (lampiran 11.).

Secara umum kandungan unsur C-organik pada hutan Desa Desay dan Andai
relatif tinggi. Dengan kandungan C yang refalif tinggi tersebut maka kebuluhan
tumbuhan akan unsur hara C-organik dapat terpenuhi, tidak terkecvalt Sommicric
leucophvila Bece tim.

[ran data torscbut dupal diketahui bahwa Sommicria fencupfplla Bece,

cencerung tumbuh pada tansh-tangh dengan kandungan C-organik yanp tinggi,
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Lnsur Fosfor (P}

Betdasarkan hasil analisis wnah kandungun unsur P (tersedia) di hutan Tresa
Desay dan Andai berkisar anlara 18,6805 sampat 31,8035 ppm (sedang sampai
tingpi}. Untuk hutan Desa Desay unsur P {tersedia} berkisar antara 25,9722 hingpa
30,3472 ppm (sedang hingga tinggi), dan pada hutan Andai berkisar antara 21,5972
sampai 31,8055 ppm (sedang sampai tingyi). {lampiran 5.}, |

secara umum kandungan fosfor (P tersedia) pada kawasan hutan Desa Desay
dan Andul relatif sedang, dan Sommieria fevwophvila Bece. memiliki kecenderungan

untuk tumbuh pada tanah-tanah tersebut.

LUnsur Kalinm {K)

Hasil analisis tanzh di lokasi penclitian menunjukkan bahwz kandungan unsur
Kalinm (K "l'ersedia ) pada hutan Andai dan Desa Dosay berkisar antara 22,1369
sampar 43,7412 ppm (rendah sampai sedang). Untuk hutan Desa Desay berkisar
antara 36,0728 sampai 43,7112 ppm (sedang), sedangkan hutan Andai berkisar antara
22,1369 sampal 37,9968 ppm (rendah sampai sedang). (lampiran R.).

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapal dikatakan bahwa tanah di Jokasi
penchtian mengandung unsur Kalinm yang relatf sedang. Dengan demikian tanah
dengan kandungan Kalium sedang memberikan pertumbuhan yang optimal bapi
Sommieria lewcopinila Decc.

Dala husil analisis terhadap beberapa unsur hara joakro seperti N total, P dan

K tersedia, dan C-organik menunjukkan bahwa tamah pada huten Tesa Desay dan
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Anda: merupakan tanah yang relatii’subur. Hal ini terlihat dari hasi analisis 5 contch
tanah dimana kandungan keempal unsur yang dianalists ditemukan relatil’ sedang,
walaupun ada juga yang memiliki kandungan yang tingpi seperti unsur C-vrganik.
MHal 1 diduga karena banyaknya serasah yang tertinibun dipermukaan tanzh denpan
kondisi curzh hujan yang tinggi menyebabkan proses dekomposisi serasah hutan
terscbut berjalan dongan cepat sehinyga kandungas mineral dalam bertuk unsur hara
masih tersedia,

Selain [y, sifat perakaran dari {umbuhan paimae Kkelas monocotyledone
dengan akarnya yang serabut sveara umum lebih banyak tumbuh ke arah horisontal
atau  sejajar permuksan tanzh (Semarna, 1991). Hal tersebut menyebabkan
pengambilan unsur hara mineral lebih banyak memaniuatkan hasi| dekomposist
serasah hutan sementara pengambilan duri dalam tanah (idak maksimal, sehingpa
kandungan unsur-unsur hara dalam tanah tetap fersedia dan mencukupi,

Herdasarkan hasil analisis lanah terscbul, maka dapat disimpulkan bahwa
walaupun hasil analisis terhadap beberapa unsur hura sepertt N, P, K, dan C-orpanik
pada kawasan hutan Tlesa Desay dan Andai relatif sedang, namun telah dapat
memenuhi kebutuhan dan Sommieriz fevcopivile Hece. karena unsur hara yang
dibutubkan terpenuhi melalui tanah ity sendiri dan melalui unsur hara vatg berasal

dari hasil dekomposisi serasah df Tantai hutan,
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Kadar Air Tanah

Kadar air tanah dati tnasing-masing confoh tanah yang terdapat pada kawasan
hutan Desa Desay dan Andai dupat dilihat pada lampiran 8. Kadar air tanah yang
berasal dari kawasan hulan Desa Desay dan Andai berkisar antara 61735 PELsen
hingga 98156 persen (tinggi), dimana kadar air tanah tertinggi (29,8156 porsen)
ditemukan padu tanah hutan Andai dan kadar air terendah (6,1735 persen ) digmukan
pada tanah di hetan Desa Desay.

Berdasarkan pembagian daerahnya, tanah di kawasan hulan Desa Desay
mempunyai kadar air {anah berkisar antara 6,1735 sampui 6,4674 persen (tinpgi).
sedangkan pada kawasan hutan Andai kadar air tanah berkisar antara 6 4627 sampai
98136 persen (tinggi). Hal ini menunjukian hehwa tanah-tanah pada lokasi
penelitian memiliki kadar air yang tinggi (lampiran 11.). Dapat dijelaskan halwa
fungsi dari hutan adalah sebagai penvimpan air. Melalui vepetasi hutan air dapat letap
tersimpan dan sebagrian lagi 1otup mengalir sehagai air bawah anuh. Adanya sernsah
hutan sangat membantu dalam penyimpanan air. Ini dapal dilibat dari tempat tumibuh

dan palem berada pada tanah-tanah vang memiliki banyak serasah,

Dengan denikian diketahui bahwa Sommicria lencophylia Bece. mempunyai

kecenderungan untuk fumbuth pada tanah-tanah yang memiliki kadar air yang tinggi
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VYegetasi

Hasil pengamatan lapangan lerhadap vepetasi disekitar tumbuhnya Somericria
fencophyiia Rece., berupa mengamatan Jenis dan jumlahnya dalam lingkaran 0.1 I1a
dapat dilihat pada lampiran % dan 10,

Pada hutan D¢sa Desay, dari 10 sampel plol pengamatan di jumpai |7 jc_m's
dar1 13 famili tunbuhan yang hidup berdampingan dengan Sommicric fencophyiia
Bece. seperti lerlibat pada lampiran 9, didominasi oleh 5 jemis tumbuhan yang
dominan yiatu Pometia pinnata, yang memiliki jumlah terbanyak yaftu 32 {54,24 %),
Celtis multifolia 5 (8 47 %), Pimeliodendron sp. 4 (6,78 %), Dilleniu sp, 3 (5,08 %),
serla Syzygiien sp. dun Sterculia parkinsonii masing-masing terdirt dari 2 (3,39 %%),

Pada hutan Andat, Sommicria teucophylia Bece. hidup berdampingan dengan
26 fenis tumbuhan lainnya dari 20 famiti, dimana dilemukan 5 jcnis tumbuhan
dominan yaitu tmisia palembanice dengan jumlah 9 (12,50%), Pometia pinnata
terdapat & (11.10.%), Homalium foeticdum, Camnospernw auriculate dan Celtis
multifolin berjumlah 5 (6,94%), dan dua jenis lainnya yaitu dmthocepadus cadumbe
dan Huptolobus ap, masing-masing berfumlzh 4 (555%) dan empat jenis lainnya
vaitu Cerbera manghas, Dracomomelum edufe, Pulaguivm  wmboinensis, dan
Syzvium sp. berjumlah 3 dari selyrub plot pengamatan yany ada. {lampiran 10,

Iasil penpamatan lapangan menunjuickan bahwa hutan Desa Desay tersusun

vieh vegetasi tingkat pohon schanyak 59 pohan, berasal dari 17 jenis dan 13 famili,
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Sedanpkan hutan Andai fersusun oleh vegetasi tingkat pohon sebanyak 72 pohon,
berasal dan 26 jenis dan 20 famili,

Berdasarkan date terscbut maka dapat disimpulkan bahwa  Summieria
lencophyvila Becc. dijumpa: hidup berdampingan dengan vegetasi tingkal pohon
lerutama jenis yang mempunyai jumish ferbanyak yaitu untuk hutan Dosa Desay
dengan jenis Mometia pinnata, sedanpkan uniuk hutan Andai berdampinyun deﬁgan
Jenis Intsia palembunica. ITal ini diduga bahwa habitat dari lokasi penelitian tersebut
merupakan fetpal yang cocok bagi periumbuhban vepetasi yang berdampingan
dengan palein ini dan tersebar merata, schingga pada saat dilakukan pengumpulan
data jenis vegetasi yang beradius 17,8 m .ﬁtau 1,1 Ha dan palem yang ditemukan,

beberapa kali ditemuken fenis yanyg sama.
Deskripsi Sommieria leucoplyplle Bece.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan terhadap Sommmicria leucopiyiia
Becc. yang dijadikan sebagai palem contoh depat dibuat deskripsi sebagai herikut -
Somniieria levcophylia Becc. merupakan tumbuhan berukuran kecil sampai sedang,
tumbuly tepak dengan batang lurus berbeniuk Dulat, berwama coklat hingga
kehitamaan, (ekslur batang halus atau licin, dan terdapat bekas-bekas pulepah daun.

Dautt berjumlah banyak menumpu pada ujung batang (rozet), berbentuk eker
ikan {membelah pada ujungnys) dengan anak daun dua sampal empai helai.
Pertulangan daun menyirip, pangkal daun herserabut, pormukaan atas berwarna hijau

dan bagian hawah berwarna putih karena mengandung lapisan lilin. Panjang dari
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ujung sampai pangkal daun mencapai 100 cm dan lebar 1 20 cm, terdapat seludang
daun berbentuk jala memeluk batung,

Bunga berumah satu atau hermaprodit, berada pada ketiak daun interfolier),
Bunpa majemuk dengan tandan berjumlah panjil kurang dari 10. Panjang tangkai
bunga % 75 cm, berseludang Ji bawah rachilla. Bungy berukuran kecil berwama kren
atau kuning dengan kedudukan spiral. |

Buzh bulat dengan permukaan bertanduk scperti kerucut, berukuran + |1 cr,
warna buah kuning kehijauan saat muda dan coklat kemerahan saat matang. Jurnlah
buah + 15 dalam satu tangkai. Dalam satu buah terdapal satu bakal biji berwamna
coklat tua, keras dengan permukaan licin.,

Arah tumbuh akar lcbih banyak horisontal berwarna colklat denpan bagian
dalam berwarna putih. Pada kondisi habital tertentu membentuk akar nafas/aerial
ronts seperti pada tempat-tempat berlereng dan tempat-tempal yang memungkinkan
terendtammya air dalam wakty lama.

Sommicria leucophyifa Becc. memiliki ciri khas ujung daun yang membelah
seperti ekor ikan dan oleh masyarakat setempal {suku Hattam) menycbulnya dengan
nama dacrah Mbepmenga. Kebanyakan palem ini digunakan masyarakat Hattam
sebagal bahan penutup atap rumab/gubuk (ron permanen) terytama dipilih palem
yang besar dan berdaun lebar schingga dari hasil pengamatan l#pangan hanyak dari

palem ini ditemukan tidak memiliki daun/gundul
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPUT.AN

Suhu opumum pada habilal Stmmicric levaiopiptia Bece. berkisar anlara 22
hingga 28 °C dengan kelembaban udara berkisar anlara 62 - 95 %%, inlensitas
cahava matahari terendah 100 lux dan tertinggi 1800 lux, denpan persen
naungan sebesar 40 sampai 85 %,

[Tasil penelitian monunjukkan Sewmmricria feucopinia Rece. banyak dijumpai
tumbuh pada 1opografi datar hingga curam dengan ketinppian berkisar antara
65 hingpa 250 meter dpl dan lebih cenderung tumbuh pada jenis jenis tanah
podsolikiinceptisol  dan  aluviabiultisel yang memiliki  struktur gumpal
membulal sampai gumpal bersudat dengan ukuran haios serta bertekstur
lempung berdebu hingyga lempung liat berdebu,

Sommieria lewcophylla Bece. tumbuh pada lanah yang memuliky pH berkisar
antara 3,5 sanipai 6,2 (masam hingga agak masam), dengan kandunpan unsur
hara Nitrogen schesar 0,247 sampai (16312 persen {sedang hingpa tinggi),
C-organtk schesar 12449 sampai 35,8024 persen (rendah sampail sangat
tinggi), unsur hara Fosfor schosar 18,6805 sampai 31,8053 ppm (sedang
hingga Ungg), unsur Kalium scbesar 22,1369 sampai 43,7412 ppm (rendah
sampal sedang), serta Kadar Air lanah yang tinggi yaitu berkisar anlara 6,1735

sampai 98136 persen, Dart hasil tersebut dapat dinyalukan bahwa tanah-tanah
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pada fokasi penelitian merupakan tapah yang subw schingga kebutuhan unsur
hara yang diperlukan dapat terpenuhi.

Sommeria leucophyilz Bece, dijurnpai berdampingan dengan vegelasi lingkat
pohon yang dominan dengan jumlak terbanyak untuk Desa Desay dijumpai 5
jemis pohon yailu Pometia pimnata (5424 %), Celtis multifolia (8.47 %),
fimelivdendron sp. (6,78 %), Niflenir sp. (5,08 %) serta Syzveinm sp, dan
Sterculic parkinsonii (3,39 %), sedangkan pada hutan Andai dijumpai 5 jenis
pohon yang berheda dan jenis yang diternukan di hutan SP ~ i1 vaity Jafsia
palembanica (12,50 %), Pometia pinnaia (11,10 %), Homalium Joetidum
Bth. (6,94 %), Antkocepalus cadambe dan Haplalobus sp. (5,55 %) dan empat
Jenis lainnya seperti Drecortomelum edule, Palaguium amboirensis, Cerbera

manghas, scrla Svzygiton sp. (4,17 %),
SARAN

Porlu dilzkukan penelitian yang samna (crhadap jenis palem vang lain
mengingat masih banyak jenis palem endemik Irian Java belum diketahui
aspek ekologinya.

Drisarankan dilakukan penelitian yang sama pada daerah vang lain sehingpa
dipcrolch dala dasar yang bisa mendukung pengembangan palem Sammicriz

fexcophylia Bece. ini.



DAFTAR PUSTAKA

Badan Litbang, 1996, Pedoman Peoelitian Jenis Pohon Untuk Hutan Tanaman
Dan Kesesugian Lahan. Badan Penclilian Pengembangan Kehutanan
lakarta,

. Beets W. C., 1990, Raising Apd Sustaiming Productivity Of Small Halder
Farming Systems In Tropics. A Iandbook OF Susiwinable Apticultural
Uevelopment, Be Publishing, [ofland.

Dcpartemen  Kehutanan, 1989 (Proceding DPertemuan Konsultasi Antara
Departemen Kehutanan Dengan para pakur ). Departemen Kehutanan.
Jakarta.

Essig |, 1977. The Palm Flora of New Guinca, A Prcliminary Analisys. Botani
Bulletin No. % LAE, Papua New Guinicy,

Heatubun. €. T2, 40 D Nugrcho & KA, Maturbongs, 1997, Aspek Ekologi Dan
Demografi Palem Ekor I[kan (Sommieria spj Wi Kawusan Hotan
Sembewin ~Teminabuan, Becoariana Vol I No, 1. Sept, 1997, pp-11.

Thons R.J. & A J. M. Hay. 19%4. A Guide To The Monocotilidons OF Iapua New
Guinca, Part 3,

Toseputra b, , 1989, Pengantar Fisiologi Tumbuhan. (Gramedia Jakarta,

Mackinnon, 1986, Alam Asli Indunesia Finra, Faunyg dan Keserasian, Gramedia
Takaria

Mampioper, R. ). A, 1997 Keragaman Jenis Palem Pada Bugian Tltara Kawusan
Cagar Alam Riak Utara Kahupaten Biuk Numfar, Fakultas Pertanian
LIniversilas Cenderawasih (Tiduk Diterhitkan)

Manusawai J., 1983, Analisis Vegelusi Pada Bekas Perladangan Di Kawasan
Hutan Pami Manokwuri. Fakultas Pertamian Universitas Cenderawasih
(11dak Diterbitkan).

Mussad 1. 1992, Karakterisitk Alang-Alang terhadap Sifat Fisik Dan Kimis
Tanah. Buletin Tifa Apro Fakultas Pertanian Universitas Cenderawasih
(Tidak Diterbitkan),

Petacz, 1987, Konservasi Alam Dan Pembangunan Di Lrian Jaya. Grafiti Press.



a4

Petocz, 1994, Mamalia Daraf Irian Java Gramedia Postaka Utama, Fakarta.

Setiadi . Dan Tjondrunegore P. D 1989 Dasar-Dasar Ekologi (Bahan
Pengajarian) Pusat Antara 1lmu Hayat. Institut Pertanian Rogur. Bogaor.

Sastrapraja 8., J. P, Mogea, Murn: M. 5., Jumiali I. AL, 1978, Palem Indoncsia.
Lembapa Biologi Nasional,

Thitrosupemo, 8. [laran, A Sudiarto, Hadisunarso, 11 R. Mondong, T.
Koesoeningrat, P. P. D. Tjondroneporo, R. 8. Hadioetomo, I M. Djazlani, T,
Adiwikarla. W. Prawiranata, . Soedamadi, M. A. Zakarig, M, Nalasaputra.
1954, Botani Limum I, Angkasa Bandung.

Titrosomo (i, 1992, Morfologi  Tumbuhan. (ajab Mada  University  Press,
Jopiakarta.

Trubus Mo 280 - TH XXIV - Maret, 1993 Palem Fkskiusil (Bonus). Gramedia
Jakarta,

Uhl & Dransfield, 1987, Fhe Genera OF Palmarum, A Clasification of Talms Based
on the Work of Harold E. Moore, Jr. L. H. Bailey Hororivm. Comell
University.

Van Stenis C. G, G. ), 1987 Flora, Pradaya Pramita Jukarta.



Lampiran 1.

Tabei 1. ITasil Penpamatan | .apangan Terhadap Subu Udara I Kawsasan
Hutan Desa MNesay Dan Andai,

R - SUNLUUDARA (°C) -
o Pagi @12y 1: LT Siang #1708 ] 7 Sore (15-18)
_ Desay | Andai Desay o 15 Andai- Desay Andai - -
24 24 28 26 25 ~ 23
| 2 23 27 7 23 22
- 24 23 26 26 24 72
23 23 26 25 X 22
23 B [ e | | T
23 24 26 26 24 23
2 S N B R B S T R 23
24 23 26 28 . 237 22
23 23 2% 2% | 3 22
24 22 26 24 25 2
22 25 22
23 26 -
] 23 1 28 23
22 B 25 2
22 ) 25 B | 22 ]
¥ - 236 344 R 241 | 33
[ X=236, 229 |  2%4 245 24,0 | 223




Lampiran 2.

Tabel 2, Fiasil Pengamatan Lapangan Terbadap Kelembaban Udara 1%
Kawasan [Tutan Desa Desay Dan Andai.

56

|_ T ltELEMBABAN UDARA' {%} e
: P HEI U—]I} Rk S:ﬁhgﬂl-lﬁ) g o Sqr@:‘{[_i:_llﬂ) L
Dmaj Anda;. [ Desay © | Andai _|. _Desay | Andal
68 80 62 74 66| 80
80 83 74 S 79 T g
&s 83 79 80 80 82
85 88 7% 73 82 8
L g7 85 80 74 8 ! gl
R 92 86 §9 8% %0
90 88 74 7% | s 83
&7 6 B4 5§ 86 83
8 _ 9. 82 80 87 87 |
88 35 80 R 78 83
24 80 ] §7
- 92 84 90)
I L B G2
Q5 &7 93
94 88 92
T =849 1320 780 | 1207 830 1289
| X=8490 | 6800 | 7800 | s0de | 83,00 8593 |
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Tabel 3 Hasil Pengukuran Tapangan Terhadap Intensitas Cahaya

Matahari |3 Kawasan Hutan Jesa Dosay Dan Anda

TR INTENSITA‘- CAHAYA MTAHAHI{LUX}
i ]:_'s_ig_l {9-12) : Stamg (1 2-15} " Sure {1 5—13}
Desay - Aniai _Dpsay Anda_l ) Desuy _Andai
1800 420) 1200 800 900 350
1600 120 1800 360 12000 160
320 220 400 420 380 180
480 400 400 660 320 280
700 |20 520 320 580 100
200 464 180 280 14} 140
525 380 600 700 480 204
300 430 520 580 480 40
480 200 580 180 420 200
200 500 240 680 190 300
490 600 420
_ 1500 1720 1560)
- 420 640 380
620 ~ 700 491)
L 8O0 780 o 464}
6605 7080 6540 8420 3090 3620
[ 660,50 469,33 | 654,00 J62800 | 509,00 | 374,67 |




Lampiran 5.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Lapangan Ferhadap Ketinggian Tempal
iAltitude ari Pormukaan Laat T Kawasan Hutan Desa
Désay Dan Andat.

_ ’_H'Itl.HjE |

J umlah Plot Pcngamatau -

50

({(mDpl). L Desn}r H’iﬁhah (‘H:-} Am[m_____]‘iwhnh_{“x’&} ' Tolal * Nishah (vo) |
61-70 1 10 - : ] 4,00
71-80 2 20 - - e 8 00

BEER 3 30 - - 3 T 200

RINTHERE 20 - - 2 Lo
[01-110 P10 - - L 400

1120 1 10 - - [ 400
120130 - - | 6,67 1 400
131-140 - - [ 0,67 1 4,00
141150 T - 2 13,33 2 X
| 151160 | - - 3 2000 3 12,00
161-170 | - - i 6,67 ) 400 |

| 171-180 - - 2 AR 2 | 800 _

181-190 | - - 1 6,67 1 400

| 191200 | - - ! 6,67 | 4,00
201210 | - - B 6,67 1| 4m
201220 | - . i G.67 B 40|

. 221.230 - - i 6,67 ! 400

231240 | —

(241:250 _ y |

Tabel 7. Hasil Pengamatan Lapangin Terhadap Jenis Tanah Di

Kawasar Hulan Desa Desay Dan Andai,

: Jenis_ Tanah -

. Jumiah Plot Peng_gmtan :

A]luvm] i [nu;pnml
| Wediteran/Eniisol
Podsolik/UNizol

Sumber : Lab. Tanah Faperta Uncen.

" Nishal -

Dgsay Nlihah Jﬁndm _N_lsbah T‘ntul
(WY (%) ol (WY
g sooo - | : E 32,00
. - 1 0,67 1 4,00
o 2| 8000 | i3 | asao
[ 2 st 2o 4 ! Teo0
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G

Tabel 8. [asil Pengamatan Lapangan Terhadap Kelas ‘Tekstur Tanzh
I Kawasan {{utan Desa Desay Dan Andai.

_ Kelas | . ___Jumiah Piot Pcugamalan L
“Fekstur- Tesay | Nisbah. | Andai | Nisbabh | Tutal Nishah :
Tamah . L Uty L sy | ()

[ empunL 4] () ) b 0.0 12 ¢ 48,00

Berdebu _ :

Lempunyg Liat 3 30 8 53,43 11 44 [}

Berdcbu |

i Lempung iat - - - - - -

Berpasir o

Lempung } 10 - - I 400

 Berpasir - e

Ligt Berdebu - - I | 667 1| 400

Tahel 9. Hastl Peagamalun Lapangan Terhadap Kelas Sturktur Tanah
Di Kawasan Hutan Desa Desay Dan Andai,

Kelas- 7| © . - Jumlah Plot ['eng_mﬂtﬂn : :
btmktur Desuy Nnhah - Andail | Nmbah | “Total. [ - Nishah".
- Tanah - ey e Ay L) -
. ﬂl ‘Bentuk
Gumpal H oL 00 7 46 .67 13 52,00
Membulat | : -
{unpal 2 2000 L 53,33 1) 4 00
Bersudut _ P . .-
___Remah 2 | 2000 - - 2 800
B. Ulkuran n
Halus | 6 60,00 9 60,00 E 60,00
_ Scdang | 4 40,00 & 000 T 19 40,00
kasar - - | - - | - - |




[.amgviran 7,

Tabel 10. Tiasil Analisis pH Tanah Di Kawasan Hutan Uesa Desay Dan
Andar.
" Kade- _ Ll F s NiaipIl .. }
LS U H | Krteria o ] CUKCL T Krifena
PR-1 5,7 f‘-'ug'ak__Masam 4.3 o Masam
PR-2 0, Agak Masam 5,2 Agak Masam
AD-1 4.4 Masam 3.8 Masamt |
AD2 6,7 Agpak Masam 5.4 | Agak Masam |
AD-3 4,7 Masam 33 | Musam

Sumber . Lab. TdI]ﬂh IFaperta Uncen,

Tabel |t Hasil Analisis Nitrogen (N) Di Kawasan Hutan Nesa Dasay

Dan Andai.
. Kode e Persen Nitrogen - Kniteria
PR-1 (,6011 Tingp
PE-2 0,969 Sedany
AD-1 _ 0. 3[}?9. medang
Al¥-2 06312 T'ingpl
A3 {}_ A79 Sedang

Sumber : Lah. Tanah I*apr:rra Uncen

Tabel 12. Hasil Analisis C-organik I Kawasan Hutan Desa Desay Dan

Andu,
Kode _ Persen C-organik . Kriteria ]
PR-1 30689 __Sedang :
PR-7 30856 Tinggi |
Al)-1 4,7559 Tinggi
ADZ 1,2449 Rendah “
B AD-3 5, 8024 5&r1gdl Tingy

Sumber ; Lab, Tanzh I-;apéi'-i-::;llncen
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Tabel 13. Hasil Analisis Fosfor (P} 13 Kawasan Hutan Dosa Deesay Dan

Andar.

T Kade

. LPR_I .

- -Nilai'P Tefsgdia - | | .

(ppm). 0

" Kriteria-

PR —

30,3472

Tinggi

B
" AD-1
AD-2
AD-3

F

25 9722

Tingp

21 5972

Sedatiz

31,8033
18,6803

Sumber : Lab. Tanah Faperta Uncen

Tinggi

T'abel 14. Hasil Analisis Kaliwn (KY T Kawasan [utan Desa Desay

Nan Andai.

T kede T

. Milai K. Tersedia. - - o[-

HI S

,.PR.-]. e

36,0728

a1k ! i Kritenia, -
Lo ppm) L i T L

Sedang

PR-2

43,7412

AD-1

26,5078

Sedany
Sedang

Al)-2

37,9968

Sedang

AL)-3

22,1369

Riendah

Tabei 15. Hasil Analisis Kadar Air Tanah Pada Kawasan Hutan [Desa
Desay Dan Andai.

TR
PR
I’R-2

2.0008
2.0005

" Berat Contoh.
- : Tanah(gr). ;

“Peisen Berat”. |, Kadar Air
. Kering. © o ¢ - (Persem) .
64674

93.5326

93,6265 6.1733

| Kuiteria - -

[ T ———

~Tinggi
TingzEi

AD-1 20003

931410 685589

Tinggi

Al)-2 20009

90 1844 98156

i Tinnn|

20007

AD-3 |

93 5373 0.4627

i T'inpgl

Suinber @ Lab. Tanah Faperta [neen.
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Tabel oa. Hasil Pengamatan Vegetasi Tingkat Pohon Di Kawasan

Hutan 1Jcsa Desay.

03

“No. [ -7~ . ilenmis - Tamili .. | Jjumiah | _Nisbah (%]
|V | Arenge Catechu Arccaceas | ] _ 1,69
2. Artocarpus Communis Motaceae 1 1.69
3. | Caryolusp, Arecaceae I |64
.4 Celtis Multifolir Ulinaceae 5 .47
3. | Cerbera Menghas | Apocynaceae | hee
6. | Cerbera Floribunda Apocynaceas 1 |.6%
7. | Dillenia sp. ) Dilleniaccae 3 508
8. | Drospros sp. . Ebenaccac P 1,69
9. | Eugenia sp. | Myttaceae ] 164
10| Evedia dromarica B, Rutaceaec 1 LR
11 | Haplolobus sp. Lauraceaes 1 1,69
A2 Octomeles Sumatrang Miq. | Datiscaceae ] S L&9
13._| Pimeleodendron sp. Euphorbiaceae 4 6,78
M. | Pometia Coriacae | Sapindaceae 1 Les
15. | Pometiu Pinnata Sapindaceae 32 54,24
16| Symyghumsp. . " Myrlageae 2 3,39
17| Sterculia Farkinsoni Sterculiaceae 2 33% |
L Jumlah 29 ] | 90 94 |
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Tabel 6h,
Ilutan Andai.

&4

Hazil Pengamatan Vepelasi Tingkat Pohon i Kawasan

Ll e Jenmig L l“a.mﬂi | . Jumlah.* ] Nisbah (%}
i Ad.rmr Mm’r ifolia Rubucea& 1 1.349
2. Alpithonia Mucrocarpa Raminaceae I 278
_ 3. | Amhocepafus Cadamba - | Rubiaceae 4 358
-4 | Arthocarpus Communis Moraceae 2 278
5. i Buchunania Avborescens Anacardiaceae I .35
6. i ::fuphyffwn f.*l'upfiyﬁr.rm : Guttiferae 2 2,78
7. | Canarium Decwmanum | Burceraceae l 1.79
&, Cdmnospering Auriculata Anacardiacene 5 f3.94
9. | Celis Multifolia  Ulmaceae 3 6 94
W0, | Cerbera Manghas Apuc:m acens 3 4.17
1, { Dracomiomelun: Edule Anacardiaceae 3 4.17
12, | Klevcarpus Colanca Eleocarpaceae 2 278
13. | Kugenia sp. _ | Mirtaceae ] i34
14, | Aapiolobus ap. Lauraceae 4 335
15, | Homalism Foetidum | Flacourliacene 5 £.94
|16, | lmsia Palembanica: Caesalpinaccag g 12.5(
17, | Roardersiodendron sp. Anacardiaceac o2 278
18 | Litsea sp. Lauraccac 1} 139
A9 | Mwwisticnsp. Mytisticaccag 1 1.39
|20, | Patboguinm dmboinensis | Sapotaceac 3 4,17
21 | Pigowmn sp. ___'"Rosaceae 1 ! 1.39
22, | Pometict Pinnut _ | Sapindaceac 3 1L
| 23, _| Podocarpus Blumeii Podocarpaccac I 139
|24, | Swzppiu sp. Mirtaccac . 3 417
25, | Spondivssp. Anacardiaceae | 1.3
26, | Sterenliv Parkinsonti sterculiccas ] 1.3%9
Jumiah 72 T 18000
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Lampiran 12.

Tabel 18.  Rata-Rata Curah Hujan (mm) Dan Hari Hujan Tahun 1994 — 1999
Di Daerah Rendani.

1 | Januan 224 | 12 | 270 | 13 | 107 | 14 | 423 | 24 | 200 | 11 114 | 13 | 22300
2 | Februari 387 | 10 | 173 12 | 226 | 15| 126 | 15| 280 | 13 | 286 | 18 | 25133
3 | Maret 207 | 15 | 357 [ 17| 454 | 16 | 127 | 14 | 387 | 18 | 425 19 | 32617
4 | April 255 | 15 | 597 | 17 | 187 [ 14 | 105 | 11 | 428 | 17 | 452 | 16 337.33
5 | Mei 166 9 94 11 142 | 13 ] 254 [ 12| 268 | 14 | 278 | 16 | 20033
6 | Juni 140 | 10 { 114 | 15| 199 | 17 9 3 240 | 15 | 198 | 19 | 150.00
7 | Juli 84 4 133 13 52 9 203 | 19 | 141 15 122.60
8 | Apustus 212 | 12 49 9 226 | 12 22 3 350 | 13 173.60
9 | September | 144 7 262 | 12 | 208 | 13 | 103 | 10 | 199 9 183.20
10 | Oktober 137 8 114 | 14 | 138 17 90 6 149 | 16 133.60
11 | November | 181 9 175 | 10 | 139 | 11| 167 | 14| 278 | 16 188.06
12 | Desember | 386 | 20 | 377 | 18 | 131 8 215 | 17 | 229 | 20 267.60
Rata-rata | 2103 226.3 187.4 153.7 263.2 2922

Sumber : Kantor Stasiun Meteorologi Dan Geofisika Rendani Manokwari.

Keterangan : - Rata-rata curah hujan pertahun 222.18 mm
- Rata-rata hari hujan pertahun 146 HH
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&7

Tabel 19. Rata-Kata Suhu Udara {°C¥Tahun 19994 Sampai Dengan Tahun 1999

D Daerah Rendani

‘Nn Bulan , Tahun - Hma-Ral.ﬁ'Suhu ldara
L X594 11995 | 1996 [ 1997 199R [ 1999 | Perbiulan (°C)
| [fanuar | 226 265 | 267 | 263 |'26.9 | 273 26.1 N
2 februarl | 264 | 26.5 [ 269 | 262 | 264 | 269 6.6
3 Marct  [263 359 (273 | 960 | 268 | 27 26.7
4 lApril 258 | 263 | 27 | 273 i 271|267 w7
|5 |Mei 272127312731 269272 | 266 27.1
| 6 [Tuni 268 | 26.8 | 26.9 | 27.3 | 27.2 225 |
| 7 | Juli 6.7 267265 | 27 | 272 269
L8 jAgustus | 264 1269 1269 272 (272 | | T 269
L 2 |September | 271 | 267 269 | 271 | 768 269
|10 |Oktober | 269 1 27 | 27 | 27 [ 275 27.1
| 11 Nopemher [ 268 [ 271 [ 271 | 265 | 27 27.0
12 Desember | 26.6 | 26.7 | 27.2 | 269 | 364 | 26.8
Rata-Rata | 263 | 26.7 | 27.0 | 269 27.0 | 26.9 T

Sumlher Kantor 5

Ket: Rata-Rata Suhi Udara Pertahun — 266 °C

lasiun Meteorologi Dan Geofisika Rendani Manokwari

. Tabel 20. Rata-Rala Kelembaban Udura (%) Tahun 1994 Sampai Ocngan Tahon 1999
. Di Daerah Rendani

Rata-Rata Keleihehan |

Ket Rata-Rata Kelembaban Lldara Pertahun = 83,5 %9

'!Nn J- Bulun 13 Labun
I 1994 1 1995 | 1996 | 1997 | 1998 [ 999 Udara/Bla (%) |
1 _|Januari §2 | 84 84 | 84 85 | &4 83.8
2 Februari M2 84 B3 | 82 | & | 85 837
3 [Marel 84 | 84 82 82 | &4 85 85
4 |April &8 | 86 82 | 82 &6 86 84.5
5 Mei 82 | 83 84 1 g3 43 85 83.2
6 |Juni 34 85 &4 81 R4 8l
7 i 83 | B3 | 83 | 8 82 826 |
5 _|Agustus a2 2 W20 O I T B R~ 5
9 [Scptember| K1 81 . %3 | gl 8] 820 ]
10 | Oktaber 82 83 | 84 83 &2 82.8
11 [Nopember [ 84 84 | &5 | 83 | w5 838 |
[2 \Desember | &6 8S 8 84 | 8 | 844 |
. Rala-Raiz | B33 | 83.9 | R18 | 822 | 840 | 850 | B
Sumber : Kanlur Stasiun Megcorologi Dan Geollsika Rendam Munokwari
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Tabsl 21,

68

Kriteria Penilaian Data Analisis Sifat Kimia Tanak {Staf
PPT Bogor, 1983).

Sumber : Lab. Tanah Fapéﬁh Uitcen,

Sangat ’Sangat
s d 1 dang T'1
;ﬂgdah SR Ren ¥ 1‘ SL . ngg; 5 EIgE
<1.00 1607700 T 301300 | 361 son > 500
) <010 [owTean | 02120507 oS0 | +078 |
i) ) .
(P05 TIC 25 % <1 10— 2t) 21 —4n 41 — 60 B0
| g/ 100 gr) o .
le'::lj Hfﬂ.}‘ [(ppnlj <10 1—E5 ~ ilftI - 25 20 -135 35
K, Olsen {ppm) < 10 0-35 [ 25 45 46-60 > 60 i
f(_ada[d'ir B 16— 20 11.-15 R
EEFEFiEERn E il ekl i ki L Agakeva| oiri
511&1. %ﬂjﬂ: P mﬂﬁﬂmig 5 E IR : G H Al':kﬂl'ls :
pH[Hgﬂ) 45—5.__5___. 56 6.5 T 76 . 8.5 Y
pH (KCl) |35 5 5165 | 66 75 T6-8.5 > 8.5




Lampiran 15.

O

TALLY SHEET PENGUMPIUILAN DATA

Mamz lokasi

Plot Pengamalan Ke... ..

Tanpgal/Bulan/Tahnn
Waktu Pengamatan
Altitude

Topografi

Suhu dan Kelumbaban
Intcnsitas Cahaya

Persentase Naungan
{Penutupan Tajuk)

Sifat Fisik Tanah
- lenis
- Teksmr
- Struklur

Jenis Vepetasi Pohon Sekitar palem

Deskripsi

Pagt / Siang / Sore
MC[QI‘-"'LIPI

Datar_ l.andai, Agak Miring, Miring,
Apak Curam, Curam

e PCdan

AU I 14 s



Lampiran i7.
Beberapa Contoh Gambar Spesimen Di Lapangan

Gambar 11. Sommienia leucophylia Bece tumbuh dibawah tegakan, | Jesay Manokwari

i

e — ||

- " B

Gambar 12. Salah satu S, leucophylla Becc. memiliki aerial roots, Desay Manokwari




Gambar 14. S. leucophylla Becc. yang hidup berkelompok, Desay Manokwari




Gambar 16. 5. leucophylla Becc. tumbuh dibawah tegakan, Andai Manokwari

=]

el



Gambar 17. S. leucaphylla Becc. yang ditinggalkan setelah diambil daunnva oleh
penduduk lokal digunakan sebagai atap rumah, Andai Manokwari

Gambar 18. Perbandingan tinggi S. lencophylla Becc .dewasa dengan peneliti, Andai
Manokwari



T ————

Gambar19, Contoh 8. leucophylla Becc. berudniran becil (pertumbuhan kerdil),
Andai Munvkwari

Gambar 20. Pengambilan sampel tanah komposit, Andai Manokwan.



